Pengaruh Pembayaran Digital QRIS Berdasarkan Model UTAUT Terhadap
Kepuasan Konsumen Saat Pandemi dalam Transaksi Pembayaran di Coffee

Shop Yogyakarta

”~

Z
O
O
Z
m
0
>

SKRIPSI

Oleh:

Vania Shinta Syafila

NIM: 19312025

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2022



Pengaruh Pembayaran Digital QRIS Berdasarkan Model UTAUT Terhadap
Kepuasan Konsumen Saat Pandemi dalam Transaksi Pembayaran di Coffee

Shop Yogyakarta

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagai salah satu syarat untuk mencapai
derajat sarjana Strata-1 Program Studi Akuntansi pada Fakultas Bisnis dan

Ekonomika UlI

Oleh:

Nama: Vania Shinta Syafila

NIM: 19312025

Program studi: Akuntansi

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2023



PERNYVATAAN BEBAS PLAGIARISMIE

[dengan (0i saya menyatakan tahwa dalam shripsi in lidak terdapat karva yang poernah
diajukan untuk memperodeh gelar kesaganaan di suatu perguraan Ungei, dan sepanjang
petizetahuan sova juga tidak werdapat karya atau pondapat yang pernah ditulis atau detechitkan
oteh orang Jain, kecuali yanyg sceara terulis diacu dalam naskah ini dan discbutkan dalam
reivrensi. Apabila dikemudian har terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar maka saya

sanggun menerimn hukuman/sangsi apapun sesuai peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 13 Januari 2023

Penulis

Vania Shinta Syafila



HALAMAN PENGESAHAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat dan Perilaku

Pengguna Dalam Menggunakan Layanan Mobile Payment

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

Nama: Vania Shinta Syafila

No. Mahasiswa: 19312025

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

Pada Tanggal 11 Januari 2023

Dosen Pembimbing,




BERITA ACARA UJIAN TUGAS AKHIR/SKRIPSE

SKRIPSI BERJUDUL

Pengaruh Pembayaran Digrial QRIS Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepussun Konsumen Sast
Pandemi dalam Transaksi Pembayarn di Coffee Shop Yogyakarta

Drsusun oleh = VANIA SHINTA SYAFILA

Nomor Mahasiswa 2 19312028

Telah dipertahankan didepan Tim Pengup dan dinyatakan Lulus
pada ban, tanggal: Rabu, 01 Februan 2023

b A
Pengup/Pembimbing Skripst © Rizks Hamdami, SE., Ak M Ak . L".H»W i
|
Penguyi : Ahada Nur Fauziya SE. Ak, M.Ak. A~ o fl .......
Mcngcﬁahu

",,,,,,,,,,;, '
N/,////l Illa




MOTTO

“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya
dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa

yang telah kamu kerjakan.”

(QS. At-Taubah Ayat 105)

"Kami telah membuat waktu siang untuk mengusahakan kehidupan (bekerja)."

(QS. An-Naba: 11)

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

(Q.S Ar-Ra'd: 11)

"Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat."

(Q.S Al-Bagarah: 45)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk orang yang paling berharga:

Kedua orangtuaku,

Marwoto dan Suparmiasih

Saudaraku,

Titania Cameylia Vasya

Keluarga dan Sahabat-sahabatku

vii



KATA PENGANTAR
s 4l G235 a5l
Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirabbil’alamiin, Puja dan puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan limpahan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi berjudul “Pengaruh
Pembayaran Digital QRIS Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepuasan
Konsumen Saat Pandemi dalam Transaksi Pembayaran di Coffee Shop
Yogyakarta” sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mencapai derajat Sarjana
Strata-1 Program Studi Akuntansi pada Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas
Islam Indonesia. Tak lupa pula penulis haturkan sholawat serta salam kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, para sahabatnya, dan

seluruh ummatnya yang senantiasa istigamah hingga akhir zaman.

Penulisan tugas akhir ini tentunya masih jauh dari kata sempurna karena
kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Selain proses yang cukup menguras
waktu dan pikiran, penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari segala bantuan, usaha,
doa, serta dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, dengan ketulusan dan

kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT yang selalu memberikan kekuatan, kemudahan, kelancaran,
ketentraman hati, petunjuk, hidayah, dan segala kebesaran, nikmat, serta

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

viii



Terima kasih Ya Allah atas segala hal yang selalu Engkau curahkan
kepada hamba-Mu ini.

Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan di muka bumi yang telah
membimbing umatnya terhindar dari gelapnya kebodohan menuju
zaman yang terang benderang saat ini.

Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas
Islam Indonesia yang telah mendukung dalam penyelesaian studi.
Bapak Johan Arifin, S.E., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang telah mendukung
dalam penyelesaian studi.

Bapak Dekar Urumsah, S,E., S.Si., M.Com(IS)., Ph.D., CFrA., selaku
Ketua Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia.

Bapak Rizki Hamdani, S.E., M.AKk., Ak., CA. selaku dosen
pembimbing skripsi yang sangat membantu dan selalu sabar dalam
membimbing penulis, serta selalu memberikan solusi hingga
terselesaikannya tugas akhir ini. Terimakasih bapak, atas segala ilmu
yang diberikan.

. Orang Tua penulis, Bapak Marwoto dan Ibu Suparmiasih yang setiap
waktu mendoakan, memberikan kasih sayang, mendukung,
memfasilitasi, dan melakukan segalanya hingga membawa penulis
sampai di titik ini. Terima kasih Ayah dan Ibu, semoga setiap tetes

keringat perjuangan kalian dibalas oleh Allah SWT.



8.

10.

11.

12.

13.

14.

Titania Cameylia Vasya selaku adik penulis yang selalu memberikan
dukungan, motivasi dan doa kepada penulis sehingga lebih semangat
untuk menyelesaikan skripsi ini.

Talitha Shafa dan Thalita Sawitri, terimakasih telah bersedia menerima
dan menemani penulis sejak menjadi mahasiswa baru hingga saat ini.
Terimakasih untuk tetap “utuh”, menjadi tempat cerita, rumah, dan
keluarga yang baik bagi penulis.

Bintang Damario Primayudha, terimakasih telah menjadi partner dalam
banyak hal. Terima kasih atas dukungan, doa, semangat, bantuan,
kesabaran, dan ketulusan yang diberikan. Terima kasih telah menjadi
rumah. Semoga Allah senantiasa memudahkan jalanmu. Mari berjuang
bersama meraih mimpi-mimpi kita, membahagiakan keluarga dan
orang-orang tersayang.

Saniya Salsabila dan Salsabila Nadifa, terimakasih telah menjadi teman
belajar, saling mendukung satu sama lain, dan selalu menjadi tempat
untuk memberikan semangat dan motivasi bagi penulis.

Eka, anne, afa, hani dan syafira, terimakasih sudah menjadi teman
sekelas yang baik dan selalu memberikan dukungan bagi penulis.

Tika, sultan dan tama yang sudah memberikan nasehat dan arahan
kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman Jurusan Akuntansi angkatan 2019 khususnya, teman-
teman yang telah menjadi teman sekaligus keluarga yang baik sejak

awal penulis memasuki bangku kuliah.



15. Para responden yang telah memberikan waktu luang untuk mengisi
kuisioner serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu,
terimakasih atas seluruh bantuannya untuk menyelesaikan tugas akhir
ini.

Penulis berdoa semoga kebaikan pihak-pihak tersebut dibalas oleh Allah SWT dan
berharap semoga skripsi ini dapat membantu dan bermanfaat bagi penulis dan pihak
yang berkepentingan. Mohon maaf apabila masih terdapat banyak kekurangan
dalam karya ilmiah ini, dengan segala kerendahan hati penulis mengharap saran dan

kritik yang membangun guna penyempurnaan penulisan.

Sekian,

Wassalamualaikum Wr, Wh.

Yogyakarta, 13 Januari 2023

Penulis,

Vania Shinta Syafila

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN. ......ocoiiiieieiet et iv
DY e I O 1 ) SRS Xii
DAFTAR TABEL ...ttt e e XVii
BAB 1 PENDAHULUAN .....oooiiiiieeeseees s 1
1.1 Latar Delakang........ccoveiiiiiiieie e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .....c.eeiiiiiiiccce e 5
1.3 Tujuan Penelitian ........ccoviiiiiiiiceeseee e 7
1.4 Manfaat PENEIILIAN .....covoviiiiiiiesceee e 8
1.4.1 Manfaat TEOFITIS .....oieiveiiieiieiiiin e e 9

1.4.2 Manfaat PraktiSI........c.eiueiierieiiesiaie e 9

1.5 Sistematika PENUISAN .........coveviiieiieie e 9
BAB 2 KAJIAN PUSTAKA . ......o ittt 12
2.1 Landasan TEOM . .....uuuuueieieriiieesiesiiareasee e see e sieste st e e e sae s e s e 12
2.1.15 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) oot seesessssss s snesnsesnsos 12

2.1.15 Technology Acceptance Model (TAM)......cccocvevvevveiieceenee. 14

2.1.3 Quick Respon Code Indonesia Standart..............cccccoeveveeieieenecnenne. 15
2.1.15 Performance EXPeCtanCy.........cccocvveviniiinicieie e 15

2.1.15 Effort EXPeCtanCy ........cooviviiiiniieeeee e 16

2.1.15 Social INFIUBNCE........cooiiiii e 17

2.1.15 Facilitating Condition ..........cccoocvevievie i 17

2.1.15 Perceived USefUlINeSS ........ccccovvveeieiieiiec e 18

2.1.15 Continuance INEENTION .........cccveiiere e 19

2.1.15 THUSE e 19

2.1.15 Perceived Enjoyment..........ccccovveiieiiee i 20

2.1.15 Data security and privacy .........cocooerererienieeiene e 20

2.1.15 Behavior INtention...........ccccvveieeiiie e 21

2.1.15 USE BENAVION ... 21

2.1.15 Customer Satisfaction .........cccoceviriiiieniee e 22



2.2
2.3

Tabel Penelitian Terdahulu............ccooiiiiiiii e 22
HIPOTESIS ... 29
2.3.1 Pengaruh performance expectancy berpengaruh terhadap persepsi
DehaVvIor INTENTION...........coiiiiiiee s 29
2.3.2 Pengaruh Effort Expectancy berpengaruh terhadap persepsi behavior
10T a 1o o PRSP RT 29
2.3.3 Pengaruh Social Influence berpengaruh terhadap persepsi behavior
INEENTION ...t 30
2.3.4 Pengaruh Facilitating Condition berpengaruh terhadap persepsi
behavior INTENTION........cccooi e 31

2.3.5 Pengaruh Perceived Usefullness berpengaruh terhadap persepsi use

behavior... SSERESL D UAARIIN ............cceeeceerenercre e 32
2.3.6 Pengaruh Perceived enjoyment berpengaruh terhadap persepsi use
DENAVION ...t 32
2.3.7 Pengaruh Continuance Intention berpengaruh terhadap persepsi use
DERAVION ..o 33
2.3.8 Pengaruh Trust berpengaruh terhadap persepsi use behavior ....... 33

2.3.9 Pengaruh Data security and privacy berpengaruh terhadap persepsi

USE DENAVION.....cviiiiiiirii ittt 34

2.3.10 Pengaruh Behavior Intention berpengaruh terhadap persepsi
Customer satisfaction atau kepuasan konsumen ............cc.ccceeveneene 35

2.3.11 Pengaruh use behavior berpengaruh terhadap persepsi
Customer satisfaction atau kepuasan konsumen .............ccccccveenee. 35

2.4 Kerangka penelitian ........cccooviiiiiiiiciicce e 36
BAB 3 METODE PENELITIAN. ...t 37
3.1 Metode Penelitian ......ccocueieeiiiie e 37
3.2 Subjek dan Objek Penelitian...........cccccoveiiiiiiiiii e 37
3.3 Populasi dan Sampel.........ccooiiiiiiiic 38
3.4 Teknik Pengambilan Sampel ... 38
3.5 SUMDEI DAta....c.uiieieiieiice e 38
3.5.1 JBNIS DALA. ... eceeeieeiie sttt 38



3.5.2 Teknik Pengumpulan Data ..o 39

3.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel.............cccccconininnnnnn 40
3.6.1 Performance EXPECLanCY .........cccovvverueiiieieeniesiieseesie e sieesee e 40
3.6.2 EffOrt EXPECIANCY ....ccvveviciecieecie et 42
3.6.3 Social INFIUBNCE .......oieeiiiee e 43
3.6.4 Facilitating ConditioNn...........ccoocveeiieneiie e e 44
3.6.5 Perceived USEfUlINESS.........ccoviiieieiee s 45
3.6.6 Perceived ENJOYMENT..........cccveiiiieiieiie e 46
3.6.7 ContinuaNCe INTENTION........eiverieiereere e 47

3.6.8 Trust 48
3.6.9 Data Security and PrivaCy ..........cccccvveveiiieieeie e 49
3.6.10 Behavior INTENTION......c.ciieiriieiee s 51
3.6.11 USE BENAVION ........ceiiiiiieiiiei e 52
3.6.12 Customer SatisSfaCtioN ........cvvevverieriiieiiee e 53
3.7 Metode ANAliSiS DALA......cccuiueiieriiieiearieireiee e 54
3.7.1 Alat ANaliSiS Data..........ccviiiiiaieiiieneie et 54
3.7.2 Analisa Model Pengukuran (Outer Model) .........ccccoeviienininennn. 55
3.7.3 UJIE ValAITAS. ..t 55
3.7.4 Uji Reliabilitas.........ccccoiiiiiiiiiiccsecce e 56
3.7.5 Analisa Model Struktutral (Inner Model)..........ccccoveviviiiiveieenene, 56
BAB 4 ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ........cccccccvee.. 57
4.1 Hasil Pengetahuan Data ..........ccocvviiiiiiieieneeeeeee e 57
4.2 Karakteristik RESPONUEN........cccoiiiiiiiiie et 58
4.2.1 Klasifikasi berdasarkan Jenis Kelamin............cccccooiiiininninnn, 58
4.2.2 Klasifikasi Berdasarkan Kelompok Usia..........ccccocereiiienencninne. 59
4.2.3 Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan ............ccccoovvvvenencienencnennn 60
4.2.4 Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan atau Uang Saku per bulan ... 61
4.3 Uji Intrumen Penelitian..........ccccooiiiiiii e 62
4.3.1 Deskriptif Variabel Penelitian ............ccocoviiiiiiiiiiinen 62
4.3.2 Hasil Outer Model (Uji Model Pengukuran)..........cccoccoveenvnininne. 68

4321 UJi Validitas.......cooveeiiieiiece e 68



4.4

4.3.2.1.1 Uji Convergent Validity..........cccceoereicrininnnnns 68

4.3.2.1.2 Uji Discriminant Validity ...........ccccoceoinininnnnns 71
4.3.3 Uji RelIabilitas.......ccciverieieiieci e 73
Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)........cccoovevveiiiiiiieieee e, 74
4.4.1 Uji Goodness-Fit Model ... 75
4.4.2 UJEHIPOTESIS ..ottt 76
4.4.3 Pembahasan HipOteSIS.........cccueiviiieiiieiieie e e se e 82

443.1 Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Behavior
Intention Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di
Coffee Shop Yogyakarta.........c.ccoervrerieienenesc e 82

4432 Pengaruh effort expectancy Terhadap Behavior Intention
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee
Shop YOgyaKarta. .........ccceoeiereiininiiieieeeee e 83

4433 Pengaruh Social Influence Terhadap Behavior Intention
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee
Shop YOogyaKarta..........cccceeveiiieiiiicie e 84

4434 Pengaruh Facilitating Condition Terhadap Behavior
Intention Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di
Coffee Shop Yogyakarta............cceeeeveieeieiiieie e 85

4435 Pengaruh Perceived Usefullness Terhadap Use Behavior
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee
Shop YogyaKarta...........ccoeveieiiiiiiieecee e 85

4.4.3.6 Pengaruh Perceived Enjoyment Terhadap Use Behavior
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee
Shop YOgyaKarta..........ccccoevereniniieiisieeee e 86

4.4.3.7 Pengaruh Continuance Intention Terhadap Use Behavior
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee
Shop YOgyaKarta.........ccoeiueeiiiiiieiie e 86

4438 Pengaruh Trust Terhadap Use Behavior Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop
YOQYAKAIA ..o s 87



4.4.3.9 Pengaruh Data Security and Privacy Terhadap Use
Behavior Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di
Coffee Shop Yogyakarta...........ccceveviveieeneiieieece e 88
4.4.3.10 Pengaruh Behavior Intention Terhadap Customer
Satisfaction Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di
Coffee Shop YogyaKarta.........cccocveverieninnenienniene e 88
4.4.3.11 Pengaruh Use Behavior Terhadap Customer Satisfaction
Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee

Shop YOgyaKarta...........cccoereienininiiisieeee e 89

BAB S PENUTUP ..ottt e e 91
5.1 KESIMPUIAN ..ot 91
5.2 Keterbatasan Penelitian..........cccoiviiiinniieiiiiisceeee e 94
5.3 Saran .............. Lo NP | SEEA ..o 95
DAFTAR PUSTAKA ettt e sinta et e e ste e e ste e e snae e snte e e snaeeenneeeans 96
LAMPIRAN ..ottt ettt aa s sbe s s sk e s be st e s ene b et eneebe e eneenenre s 102

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 SKala LIKEIT.......ociiiiieiieiesiseee e 40
Tabel 3.2 Indikator performace EXPectanCy .........cccoererireriiniieieiene e 41
Tabel 3.3 Indikator Effort EXPECtanCy .........cccooerereiirininiiieieeese s 42
Tabel 3.4 Indilkator Social INFIUENCE.........cccviiiiiiii 43
Tabel 3.5 Indikator Facilitating Condition............ccccocvvveiieii e 44
Tabel 3.6 Indikator Percaived UsSefullness..........cccccvevviieiiiie e 46
Tabel 3.7 Indikator Perceived ENjOYMENT..........cccooviiiininiiinieeee s 47
Tabel 3.8 Indikator Continuance INtENtION ..........ccceveiiiinininie e 48
Tabel 3.9 INAIKAIOr TIUST.....coiiiiiiiiitiie i e 49
Tabel 3.10 Indikator Data Security and PrivacCy ............c.ccoovvrieienenc i 50
Tabel 3.11 Indikator Behavior INteNtioN .........ccoeveieeieiieniee e 51
Tabel 3.12 Indikator Use BERAVIOF .........ccoveiiieiiinie e 52
Tabel 3.13 Indikator Customer Satisfaction...........cccoevvviiiiiininicrec e 54
Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data...........cccooeieiinieniiiniiceeeee s 57
Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.................c.ccc....... 58
Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Usia.............cc.ccue.e..e. 59
Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan...........ccccceoevveninnninnne. 60
Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatn atau Uang Saku per bulan
............................................................................................................................... 61
Tabel 4.6 Interval Penilaian ... e 63
Tabel 4.7 Hasil Analisa DesKriptif..........ccoviiiiiiiiieee s 63
Tabel 4.8 Initial Item Loadings dan AVE ... 69
Tabel 4.9 Nilai Cross LOAdiNg ........cccveiiiiiieiie e 72
Tabel 4.10 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability ............c.ceevennne. 73
Tabel 4.11 Nilal R-SQUAIE.......c.coiiiiiiiiireiee s 75
Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis dari Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Statistics,
PoVAIUES) ..ttt ettt bbb e b re e 76

Xvii



ABSTRAK

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating condition, perceived usefulness,
perceived enjoyment, continunace intention, trust, data security dan privacy
terhadap behavior intention, use behavior, dan customer satisfaction dalam
pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffe shop di Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan analisis dan dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS) yaitu
software SmartPLS v.3.2.9. Hasil Dari penelitian ini yaitu variabel performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, perceived
enjoyment, continuance intention, trust, data security and privacy berpengaruh
positif terhadap behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi
di coffe shop di Yogyakarta. Selain itu, behavior intention dan use behavior juga
berpengaruh postif pada customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat
pendemi di coffe shop di Yogyakarta. Namun, perceives usefulness tidak
berpengaruh pada use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di

coffe shop di Yogyakarta.

Kata kunci: QRIS, UTAUT, Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Social Influence, Facilitating Condition, Perceived Usefulness, Perceived
Enjoyment, Continuance Intention, Trust, Data Security and Privacy, Behavior

Intention, Use Behavior, Customer Satisfaction.
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ABTRAK

This study aims to determine the effect of performance expectations, effort
expectations, social influence, facilitating conditions, perceived usefulness,
perceived enjoyment, continuous intention, trust, data security and privacy on
behavioral intention, usage behavior, and customer satisfaction in QRIS digital
payments before and after the pandemic at a coffee shop in Yogyakarta. This study
uses analysis and uses Partial Least Squares (PLS), namely SmartPLS v.3.2.9
software. The results of this study are performance expectations, effort
expectations, social influence, facilitating conditions, perceived enjoyment,
intention to continue, trust, data security and privacy have a positive effect on
behavioral intentions in QRIS digital payments before and after the pandemic at
coffee shops in Yogyakarta. In addition, intentional behavior and usage behavior
also have a positive effect on customer satisfaction in QRIS digital payments before
and after the pandemic at coffee shops in Yogyakarta. However, perceived
usefulness has no effect on usage behavior in QRIS digital payments before and

after the pandemic at coffee shops in Yogyakarta.

Keywords: QRIS, UTAUT, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Condition, Perceived Usefulness, Perceived Enjoyment,
Continuance Intention, Trust, Data Security and Privacy, Behavior Intention,

Use Behavior, Customer Satisfacti
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Pada tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 yang telah melanda diseluruh
dunia. Negara-negara sudah berupaya untuk mengatasi penyebaran virus melalui
Lockdown. Pandemi COVID-19 ini membuat perubahan yang tidak terduga, salah
satunya Yyaitu dilingkungan bisnis. COVID-19 ini secara siginifikan mengubah
perilaku konsumen pada aktivitas bisnisnya. Karena perubahan tersebut
mengakibatkan perubahan pada sistem atau metode pembayaran. Oleh karena itu
memerlukan perubahan mengenai opsi pembayaran baru (Szumski, 2022). Pandemi
COVID-19 sudah melihat perkembangan serta peningkatan difusi dan adopsi
mengenai teknologi baru yang sedang berkembang, seperti blockchain, Google

Meet, Microsoft Teams, dan Zoom (De et al., 2020).

Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang sangat luar biasa pada
perubahan aktivitas masyakat. Kegiatan yang biasanya dilakukan dengan bebas,
kini harus lebih menjaga diri dengan memperhatikan protokol kesehatan dan juga
harus memperhatikan pembatasan mobilitas. Hal ini mendorong untuk
meningkatkan digitalisasi agar lebih mempermudah dalam kegiatan yang sedang
dilaksanakan, salah satunya yaitu meningkatkan sistem pembayaran (Bank

Indonesia, 2022)

Fenomena pandemi COVID-19 mengakibatkan perubahan dalam sistem
pembayaran. Aktivitas pembayaran yang biasanya dilakukan menggunakan uang

tunai dan kartu debit pada saat pandemi ini harus dihindari untuk mengurangi
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penyebaran virus. Oleh karena itu perlunya memanfaatkan teknologi yang bisa
bertransaksi yang dapat dilakukan dimanapun dan kapapun untuk mengurangi
mobilitas. Perkembangan teknologi perlu dilakukan dimasa pandemi ini, karena
mayoritas masyarakat pasti menghabiskan waktunya pada media sosial. Kegiatan
yang biasa dilakukan secara langsung, di masa pandemi ini hanya bisa dilakukan
secara online. Terlihat pada penggunaan ponsel mencapai 124% dan internet
mencapai 64% yang mendorong berbagai penggunaan aplikasi seluler, salah

satunya Yyaitu aplikasi uang elektronik (Sasongko et al., 2021).

Adanya pandemi ini membuat dorongan untuk meningkatkan berbagai
macam sistem salah satunya yaitu pada sistem pembayaran dengan meningkatkan
pembayaran digital. Pembayaran digital ini harus ditingkatkan ditengah terjadinya
ekspansi atau perkembangan global pada layanan keuangan. Ekspansi ini
menciptakan ekonomi baru dan meningkatkan ketahanan rumah tangga dalam

pengelolaan uang yang lebih baik (The World Bank, 2022).

Digitalisasi kini semakin banyak digunakan di berbagai kalangan
masyarakat. Perkembangan internet yang pesat mempengaruhi beberapa hal, yaitu
perubahan dalam metode pembayaran yang digunakan oleh masyarakat. Salah satu
penyebab terjadinya perubahan tersebut yakni penggunaan smartphone yang
semakin meningkat dan kegiatan yang lebih sering menggunakan smartphone yang
mengakibatkan peningkatan penggunaan digitalisasi yang semakin tinggi

(Szumski, 2020).



Indonesia adalah salah satu negara yang terdampak pandemi COVID-19,
hal ini membuat perubahan yang pesat dalam berbagai macam aktivitas, salah
satunya Yyaitu pada sistem pembayaran. Sistem pembayaran sebelum terjadinya
COVID-19 di Indonesia kebanyakan menggunakan uang tunai dan transaksi dengan
menggunakan kartu debit. Hal ini mungkin akan menyebabkan penyebaran virus
akan semakin tinggi. Oleh karena itu, adanya peningkatan sistem pembayaran yang
meminimalkan kontak fisik secara langsung. Pandemi COVID-19 membuat
masyarakat Indonesia sebagai konsumen lebih memilih untuk menggunakan
pembayaran digital. Hal ini akan membuat peluang bagi pemilik UMKM agar dapat

lebih mudah dalam transaksi pembayaran (Deloitte, 2020).

Para pemilik usaha UMKM perlu mengikuti perkembangan dan alur sistem
pembayaran baru agar bisa meningkatkan kualitas penjualan mereka. Dengan
mengetahui sistem pembayaran yang baru dapat menciptakan kemudahan
bertransaksi bagi konsumen. Dengan adanya sistem pembayaran yang baru dengan
menggunakan digital payment para pemilik usaha akan jauh lebih mudah dan
banyak memberikan manfaat, seperti terhindar dari uang palsu saat bertransaksi,
lebih mudah dan praktis bagi transaksi konsumen, dan dapat meningkatkan citra

usaha karena mengikuti perkembangan teknologi.

Perkembangan sistem pembayaran di Indonesia sangat meningkat akibat
terjadinya pandemi COVID-19 ini terutama pada pembayaran nontunai yang
membuat Bank Indonesia berinovasi untuk membuat dan memperbaiki sistem
pembayaran non tunai. Hasil inovasi Bank Indonesia yaitu Quick Respond Code

Indonesian Standart (QRIS). QRIS akan memudahkan dalam bertransaksi
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pembayaran nontunai dan berkontribusi pada perkembangan ekonomi digital

Indonesia (Subarno, 2021).

Bank Indonesia menciptakan standar Quick Response (QR) Code yaitu
untuk sistem pembayaran pada aplikasi uang elektronik mobile banking yang
disebut QR Code Indonesia Standard (QRIS). Peluncuran QRIS ini bertujuan untuk
efiensiensi transaksi, mempercepat inklusi keuangan, memajukan UMKM, yang

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Bank Indonesia, 2020).

Penggunaaan QRIS ini memudahkan para konsumen dan bisa menambah
nilai pada tempat usaha yang menyedikan sistem pembayaran terbaru karena
dianggap mengikuti jaman. QRIS berfokus pada penerapan QR Code Payment
model Merchant Presented Mode (MPM) yaitu penjual akan menyajiakan QR Code
pembayaran yang dapat dipindai oleh pembeli atau konsumen saat melakukan
transaksi pembayaran (Bank Indonesia, 2020). Pengembangan sistem pembayaran
yaitu berupa QRIS pasti akan menumbuhkan kepuasan konsumen karena mudah
dan cepat. Penggunaan QRIS ini juga dapat mengurai kecurangan antara konsumen

dan pemilik usaha.

Pada beberapa penelitian telah membahas mengenai kepuasan konsumen
mengenai digital payment. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sasongko et al.
(2021), hasilnya menunjukkan bahwa Continuance Use Intention mengenai
aplikasi uang elektronik di indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh usefulness
namun juga dipengaruhi oleh Trust dan Satisfaction. Selanjutnya, Perceived

Security & Privacy dapat meningkatkan kepercayaan pengguna secara langsung



dan tidak langsung. Berikutnya, pada penelitian Akinnuwesi et al. (2022), hasilnya
menunjukkan bahwa model UTAUT yang dimodifikasi untuk menguji penerimaan
penggunakan teknologi digital yaitu memiliki hubungan yang siginifikan dengan
niat berperilaku yaitu orang cenderung menggunakan teknologi baru apabila
mereka mengetahui bahwa orang-orang disekitar mereka juga menggunakan
teknologi yang sama tanpa adanya masalah dan dengan keamanan yang maksimal.
Penelitian berikutnya oleh Dzandu et al. (2022), hasilnya menunjukkan bahwa
model terintegrasi dari teori dampak sosial dan nilai pelanggan untuk memberikan
wawasan mengenai penerapan pembayaran uang seluler yang digamifikasikan
untuk pelanggan yaitu dapat memotivasi dan memuaskan konsumen dan sekaligus

dapat menarik konsumen baru pada konsumsi teknologi digital.

Berdasarkan latar belakang dari penelitian terdahulu di atas, penelitian ini
akan menggunkan model UTAUT dengan beberapa variabel-variabel usefullness,
confimation, Trust, performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, data security and privacy, nilai atau kepuasaan konsumen
pada penggunaan digital payment QRIS. Penelitian ini akan menganalisis faktor-
faktor mengenai pengaruh digital payment QRIS terhadap kepuasan konsumen saat
pandemi sehingga penelitian ini mengambil judul: “pengaruh pembayaran digital
gris berdasarkan model utaut terhadap kepuasan konsumen saat pandemi dalam

transaksi pembayaran di coffee shop yogyakarta”.

1.2  Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut :



10.

Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap persepsi

behavior intention?

Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap persepsi behavior

intention?

Apakah social influence berpengaruh terhadap persepsi behavior

intention?

Apakah facilitating conditions berpengaruh terhadap persepsi behavior

intention?

Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap persepsi use

behavior?

Apakah perceived enjoyment berpengaruh terhadap persepsi use

behavior?

Apakah continuance intention berpengaruh terhadap persepsi use

behavior?

Apakah trust berpengaruh terhadap persepsi use behavior?

Apakah data security and privacy berpengaruh terhadap persepsi use

behavior?

Apakah behavior intention berpengaruh terhadap persepsi customer

satisfaction?



11. Apakah use behavior berpengaruh terhadap persepsi customer

satisfaction?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasaan
konsumen terhadap digital payment QRIS. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh performance expectancy terhadap
persepsi behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi
di coffe shop di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh effort expectancy terhadap persepsi
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffe
shop di Yogyakarta.

3. Untuk mengtahui bagaimana pengaruh social influence terhadap persepsi
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffe
shop di Yogyakarta.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh facilitating condition terhadap
persepsi behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi
di coffe shop di Yogyakarta.

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perceived usefulness berpengaruh
terhadap persepsi use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffe shop di Yogyakarta.



14

10.

11.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perceived enjoyment berpengaruh
terhadap persepsi use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat
pendemi di coffe shop di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh continuance intention berpengaruh
terhadap persepsi use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat
pendemi di coffe shop di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Trust berpengaruh terhadap
persepsi use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffe
shop di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh data security and privacy
berpengaruh terhadap persepsi use behavior dalam pembayaran digital
QRIS saat pendemi di coffe shop di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh behavior intention berpengaruh
terhadap persepsi customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS
saat pendemi di coffe shop di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh use behavior berpengaruh terhadap
persepsi customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffe shop di Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Pada tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian

ini dapat memberikan manfaat secara teoritas dan praktis, yaitu:



14.1

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai perkembangan teknologi baru berupa
digital payment QRIS dan dapat memberikan informasi mengenai
penggunaan digital payment QRIS sebagai alat pembayaran yang

lebih cepat dan efiesien.

Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapakan dapat memeberikan manfaat bagi
pemilik usaha untuk meningkatan kinerja usaha mereka dengan
mengembangan sistem pembayaran mereka dengan teknologi baru

dengan menggunakan digital payment QRIS.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penelitian dalam penulisan skripsi, terdapat beberapa sistematika dan

struktur , teridiri dari 5 bab. Berikut penjelasan bab tersebur:

BAB |

BAB II

: PENDAHULUAN

Pada bab 1 menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan juga

sistematika pada penulisan skripsi.

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 menjelaskan tentang teori perumusan hipotesis
dijelaskan dengan dukungan landasan teoritis. Tidak hanya

itu terdapat penelitian terdahulu untuk mendukung penjelasn
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BAB Il

BAB IV

BAB V

dan terdapat kerangka pemikiran yang dapat membantu

permasalahan penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab 3 menjelaskan tentang populasi dan sampel yaitu
isi dari inti penelitian yang opersionalnya menjelaskan untuk
medeskripsikan varibel-variabel pada penelitian yang akan
diteliti. Pada penelitian ini, terdpat metode-metode untuk
pengumpulan data dan analisis yang akan digunakan pada

penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 menjelaskan mengenai hasil para responden,
metode analisis pada pengolahan data serta hasil penelitian

yang telah di interprestasikan

: PENUTUP

Pada bab 5 menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan

pada penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.15 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) vyaitu
model penerimaan teknologi terkini yang telah dikembangkan oleh VVenkatesh, dkk.
Model UTAUT adalah model yang menggabungkan beberapa fitur berjumlah
delapan teori menjadi satu teori terkemuka. Tujuan UTAUT vyaitu memberikan
penjelasan mengenai minat seseorang untuk menggunakan ataupun menggunakan
sistem informasi teknologi serta perilaku pengguna berikutnya. Pada UTAUT vyaitu
berasumsi kepercayaan mengenai manfat kegunaan dan kemudahan pengguana
adalah faktor penentuan mengenai adopsi teknologi informasi utama pada sebuah
organisasi. Ada beberapa faktor-faktor UTAUT yang menjadi penentu yang
bertindak pada sikap penggunaan sistem tertentu, yang nantikan akan menunjukkan
niat dalam menggunakan serta kemudian menghasilkan perilkau dalam pemakaian

nyata (li & Pustaka, n.d.).

Oleh karena itu penelitian ini akan menggunakan model UTAUT. UTAUT
terbukti berhasil dibanding kedelapan teori lainnya yakni theory of reasoned (TRA),
technology acceptance model (TAM), motivational model (MM), theory of planned
behavior (TPB), combined TAM and TPB, model of PC utilization (MPTU),
innovation diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory (SCT). Setelah
melewati beberapa evaluasi, ditemukan tujuh konstruk yang menjadi determinan

langsung yang siginifikan pada behavioral intention atau use behavior dalam satu,
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bahkan lebih pada masing-masing modelnya. Ketujuh kontruk tersebut yakni
performance expectency, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, attitude toward using tehnology, serta self-efficacy. Dari pengujian
ketujuh kontruk lebih lanjut akhirnya ditemukan kembali empat kontruk utama
yang memiliki peran penting pada determinan langsung dari behavioral intenttion
dan use behavior intention. Tidak hanya itu, ada emoat moderator yaknui gender,
age, voluntariness, dan behavioral intention dan use behavior (Handayani &

Sudiana, 2017).

Faciitatiog
Conditions

Sumber : Prasetyo (2017)

Gambar 2.1 Model UTAUT
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2.1.15 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) yaitu penerimaan teknologi yang
diinginkan oleh pengguna untuk melaksanakan tugas-tugas yang dirancang untuk
mendukung pengguna untuk menyelesaikan tugasnya (Fatmawati, 2015). Model
TAM mampu mendefinisikan persepsi pengguna pada suatu sistem yang dapat

mempengaruhi sikap penggunanya (Hartini, n.d.).

Tujuan model TAM yakni mengenali pengaruh dasar faktor eksternal pada
keyakinan, sikap, serta tujuan pengguna tersebut (Julianto & Daniawan, 2022).
Model TAM ini dikembangkan agar dapat mendefinisikan dan menjelaskan
mengenai perilaku pengguna sistem informasi teknologi dengan menjadikan faktor
sikap dan perilaku-perilaku pengguna dengan konstruk seperti persepsi kegunaan
(perceived usefullness), kemudahan pengguanaan (percived ease of use), serta
kondisi nyata pengguna sistem (actual system usage) (Hamrul et al., 2013). TAM
dapat memberikan penjelasan dasar mengenai pengaruh eksternal pada
kepercayaan, tujuan serta sikap oleh para penggunanya (EduChannel Indonesia,

2022)

Oleh karena itu model TAM tersebut dapat mengukur penerimaan teknologi
yang diterima. Maka dapat mendiskripsikan sistem informasi terbaru dari
pembayaran digital QRIS yang digunakan saat COVID-19 tersebut bisa dipahami

atau tidak oleh para pengguna (Fatmawati, 2015).
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2.1.3 Quick Response Code Indonesia Standard

Quick Response Code Indonesian Standard atau biasa disingkat QRIS
(dibaca QRIS) adalah penyatuan berbagai macam QR dari berbagai Penyelenggara
Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh
industri sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi
dengan QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Semua
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang akan menggunakan QR Code

Pembayaran wajib menerapkan QRIS (Bank Indonesia, 2020).

2.1.15 Performance Expectancy

Sebagai salah satu indikator kontruk dalam model UTAUT, performance
expectancy yaitu menguji sejaun mana seorang individu percaya mengenai sistem
yang akan membantu dalam pekerjaan dan juga kegiatan tertentu. Konstruk ini juga
dapat mendefinisikan ekspektasi kinerja dalam membatu mendapatkan keuntungan
kinerja pada pekerjaannya. Performance expectancy biasanya menentukan
penggunaan sistem informasi dan adopsi pada akhirnya. Hal ini ditentukan melalui
indikator seperti kegunaan yang dirasakan, kecocokan pekerjaan, motivasi intristik
dan ekstrinsik, keunggulan relatif serta ekspektasi hasil dari teknologi informasi

tersebut (Venkatesh et al., 2003)

Hal ini dapat mengidentifikasikan sejauh mana seseorang beranggapan
bahwa pembayaran digital dapat meningkatkan kinerja dalam aktivitas mereka.
terlbih lagi karena adanya perubahan yang terjadi akibat terjadinya COVID-19.

Aktivitas pembayaran juga mengalami perubahan, yang biasanya menggunakan
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uang tunai sekarang menggunakan aplikasi sehingga dapat meminimalisir kontak
fisik agar tidak terjadi perluasan penyebaran COVID-19. Pembayaran digital akan

sangat membantu membuat transaksi lebih praktis (Indonesia, 2022).

2.1.15 Effort Expectancy

Effort expectancy yaitu upaya yang berlandaskan gagasan mengenai
hubungan antara upaya yang dilakukan pada saat ditempat kerja, kinerja yang
dicapai dari usaha, serta imbalan yang diberikan diri usaha (Badan & Igeria, 2018).
Effort Expectancy atau ekspektasi usaha memiliki faktor atau konstruk penyusun
yakni persepsi kemudahan penggunaan, kemudahan pengguna, dan kompleksitas.
Tidak hanya itu effort expectancy memiliki variabel moderasi, diantaranya ada usia,
jenis kelamin dan pengalaman (Akinnuwesi et al., 2022). Tingkat kesederhanaan
yang ada pada effort expectancy menjadi penunjuk tentang penggunaan sistem
untuk mengukur banyaknya usaha yang dilakukan pengguna untuk menggunakan

sistem teknologi tersebut (Venkatesh, 2015).

Secara khusus effort expectancy dalam penelitian ini merujuk pada persepsi
kemudahan para pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS yang
dapat membuat penggunaan berkelanjutan selama pademi COVID-19. Jika sistem
dapat mudah digunakan, maka usaha yang dilakuakan tidak terlalu berat.
Sebaliknya jika sistem itu sulit untuk digunakan maka akan perlu usaha yang lebih

tinggi dalam menggunakannya.
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2.1.15 Social influence

Social influence atau pengaruh sosial merupakan salah satu faktor Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang artinya sebagai
pengguna atau individu mersa bahwa pengguna lainnya harus mempercayainya
mengenai penggunaan sistem baru tersebut. Salah satu faktornya yaitu tentang
pengaruh sosial sebagai penentu langsung pada minat berperilaku para

penggunanya (Venkatesh et al., 2003).

Kondisi pada social influence yang menyediakan fasilitas yang dapat
menjelaskan sejauh mana para pengguna mengetahui keberadaan teknik yang
mendukung penggunaan teknologi tersebut (Akinnuwesi et al., 2022). Salah satu
kontruk UTAUT vyaitu social influence ini dapat membantu penelitian dalam
mengetahui apakah pengaruh penggunaan pembayaran digital yang sedang banyak
digunakan oleh kebanyakan orang dapat membuat pengguna baru tertarik untuk
menggunakan teknologi terbaru yaitu tentang pembayaran digiital QRIS. Terlebih
karena kondisi yang mengharuskan mengurangi kontak fisik saat bertransaksi
karena adanya pandemi COVID-19 ini. Oleh karena itu adanya pembaharuan dalam
transaksi pembayaran, yang biasanya menggunakan uang tunai atau kartu debit,
sekarang ada pembayaran digital baru dengan menggunakan QRIS (Kadim &

Sunardi, 2021).

2.1.15 Facilitating Condition
Facilitating Condition atau kondisi yang memfasilitasi menjelaskan bahwa
para pengguna dapat mempercayai teknik serta infrasturtuk yang ada dan dapat

mengdukung dalam penggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Dengan
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adanya internet serta teknologi smartphone yang semakin canggih dapat
mempengaruhi pengguna dalam penggunaan dalam menggunakan teknologi

informasi.

Facilitating condition yaitu digukan untuk mengukur kondisi yang
memfasilitasi pengguna yang akan mempengaruhi minat dan juga perilaku
pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS (Ferghyna et al., 2020).
Karena facilitaing condition ini menjelaskan mengenai fasilitas yang mendukung
dalam menggunakan sistem teknologi yang ada, maka semakin banyak fasilitas
yang diberikan maka akan memudahkan para pengguna untuk menggunakan sistem
informasi tersebut. Tidak hanya itu infrastruktur teknis yang disajikan juga sangat
mempengaruhi dalam mendukung para pengguna dalam mengguna sistem

teknologi (Wahyu & Anwar, 2020).

2.1.15 Perceived Usefullness

Perceived usefullness atau persepsi kegunaan yaitu seseorang percaya
bahwa sistem informasi tersebut mampu meningkatkan kinerja dalam pekerjaan
mereka (binus university, 2016). Perceived usefulness ini menjadi sebuah ukuran
dimana dalam penggunaan teknologi dipercaya akan mendapatkan manfaat bagi

penggunanya.

Seseorang akan menggunakan teknologi tersebut apabila mengetahui
manfaat serta dampak positif apabila menggunakan sistem teknologi tersebut. oleh
karena itu suatu sistem teknologi seperti pembayaran digital yang akhir-akhir ini

sedang berkembang harus bisa menyakinkan seseorang untuk menggunakan sistem
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teknologi tersebut. Karena seseorang dapat mempercayai hal baru seperti sistem
teknologi terbaru tersebut apabila mengetahuio kegunaan yang dapat pergunaan
bagi penggunanya. Sebaliknya jika sistem teknologi tersebuyt kurang berguna

maka pengguna tidak tertarik untuk menggunakannya (Riadi, 2022).

2.1.15 Continuance Intention

Continuace intention atau niat berkelanjutan yaitu tingkat kepuasan para
pengguna karena manfaat yang diberikan dari penggunaan sistem informasi yang
berkelanjutan dalam penggunaan sistem informasi tersebut. Continuace intention
pada sistem informasi menjelaskan bahwa kemauan pengguna dalam menggunakan
sistem informasi secara terus menurus. Karena menurut pengguna sistem informasi
tersebut memiliki manfaat serta kegunaan yang bisa digunakan secara terus

menerus dan akan memberikan manfaat untuk jangka panjang (Yusuf, 2022).

Oleh karena itu dalam penelitian diperlukan faktor atau konstruk
continuance intention untuk mengetahui apakah faktor tersebut dapat
mempengaruhi kepuasan konsumen dalam menggunakan sistem teknologi terbaru

yaitu pembayar digital QRIS.

2.1.15 Trust

Trust atau kepercayaan yaitu bentuk dasar keyakinan konsumen pada
keamanan yang diberikan oleh sistem informasi yang akan digunakan (Sukma et
al., 2019). Kepercayaan tidak bisa langsung diberikan oleh pengguna, mereka harus
membangun kepercayaan mereka mulai dari awal penggunaan sistem informasi

tersebut dan dapat dibuktikan maafatnya (Kumala et al., 2020)
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Kepercayaan harus dibangun agar para pengguna bisa yakin dalam
menggunakan sistem informasi terbaru. Mendefinisikan kepercayaan yaitu sebagi
kesediaan para pengguna untuk bergantung pada pihak lain dan dengan resiko
tertentu. Kesediaan para pengguna muncul karena adanya pemahaman mengenai
pihak lainnya, contohnya apabila pengguna memutuskan untuk menggunakan
pembayaran digital baru yaitu QRIS, para pengguna tersebut telah mengetahui apa

saja manfaat yang ada didalamnya (Tirtana & Permata Sari, 2014).

2.1.15 Perceived Enjoyment

Percaived Enjoyment atau persepsi kenikmatan Sebuah sistem yang telah
digunakan dalam jangka waktu yang lama oleh para pegawai untuk membantu
menyelesaikan pekerjaan harian mereka akan memberikan kenyamanan ketika
bekerja, dibandingkan dengan jika para pegawai melakukan pekerjaan mereka

tanpa menggunakan teknologi informasi (Tyas & Darma, 2017). )

Perceived enjoyment juga menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kenyamanan
yang dimiliki oleh pengguna teknologi informasi maka semakin baik sikap dari
pengguna yang nantinya akan berkaitan dengan penerimaan teknologi sistem
tersebut. Perasaan senang dan nyaman dalam menggunakan sistem teknologi
informasi akan membuat pengguna melakukan pekerjaannya dengan baik dan

menyelesaikannya tepat pada waktunya.

2.1.15 Data security and privacy
Data security and privacy adalah perlindungan informasi pribadi seperti

komunikasi, perilaku, data pribadi. Persepsi privasi ini sangat penting karena harus
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bisa menyakinkan para penggunanya bahwa sistem teknologi yang akan digunakan
akan terjamin kerahasiaannya. Sedangakan persepsi keamanan juga menjadi salah
satu hal yang penting bagi pengguna. Karena apabila para pengguna sudah yakin
untuk menggunakan sistem teknologi seperti sistem pembayaran digital, mereka
pasti sudah mempercayai bahwa sistem keaman serta privasi didalamnya akan

terjamin kerahasiannya (Yutadi, n.d.).

2.1.15 Behavior Intention

Behavior intention atau niat keperilakukan yaitu perilaku konsumen yang
menginginkan untuk menggunakan jasa secara terus menerus. Tidah hanya itu niat
keperilakuan ini juga dapat memungkinkan para pelanggan atau konsumen dalam
melakukan suatu perilaku yang positif tentang penyedia jasa kapa orang lain yang
memiliki niat beli ualng dan memiliki kesetian pada suautu penyedia jasa. Apabila
hasil behavior intention positif maka dapat memiliki manfaaat yang banyak bagi

penyedia jasa (Purwianti & Tio, 2018).

2.1.15 Use Behavior

Use behavior atau perilaku penggunaan vyaitu dapat mendefinisikan
seberapa sering dan besarnya intensitas konsumen dalam menggunakan suatu
sistem informasi maupun aplikasi. Sistem teknologi informasi akan dapat
digunakan jika para penggunanya memiliki minat yang lebih dalam penggunaan
sistem informasi yang menurut para penggunanya pada saat mereka menggunakan
sistem tersebut mereka yakin bahwa sistem tersebut dapat meningkatkan kinerja

pekerjaan mereka (Venkatesh et al., 2003).
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2.1.15 Customer Satisfaction

Customer Satisfaction atau kepuasan konsumen merupakan respon

konsumen mengenai suatu jasa dalam mengukur apakah suatu jasa tersebut dapat

memenuhi ekspektasi serta kebutuhan dari konsumen. Customer satisfaction juga

menilai tingkat kebuutuhan konsumen apakah sudah sesuai dengan yang dingiinkan

atau mungkin melebihi dari apa yang mereka harapkan (Kotler, 2014).

2.2 Tabel Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1. | Danarto Tri | Analysis of Variabel Hasil penelitian
Sasongko, | factors independen: | menunjukkan bahwa
Putu Wuri affecting Perceived Perceived Usefulness,
Handayani, | continuance usefullness, Satisfaction, dan Trust
Riri Satria use intention | Confirmation, | berpengaruh kuat
(2021) of the Perceived terhadap continuance
electronic Security & use intention aplikasi
money Privacy (PS), | uang elektronik.
application in | Trust (TRU), | Penyedia aplikasi harus
Indonesia Satisfaction meningkatkan

(SAT)

Variabel

Dependen:

Komitmen Tanggung
Jawab Keamanan karena

dapat memengaruhi
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Niat
penggunaan
berkelanjutan
dari aplikasi
uang
elektronik di

Indonesia

Kepercayaan secara
langsung atau tidak
langsung melalui
Perceived Security &
Privacy. Selain
Komitmen Tanggung
Jawab Keamanan,
Perlindungan Teknologi
Keamanan dan
Penghindaran
Ketidakpastian juga
merupakan pendahulu
dari Keamanan &
Privasi yang Dirasakan.
Penelitian ini
memberikan
pemahaman dan
pedoman untuk
meningkatkan niat
penggunaan
berkelanjutan dari

aplikasi uang elektronik,
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terutama di negara

berkembang

Michael D.
Dzandu,
Charles
Hanu,
Hayford
Amegbe

(2022)

Gamification
of mobile
money
payment for
generating
customer
value in
emerging
economies:
The social
impact theory

perspective

Variabel

Independen:

ketiga
konstruksi
dampak
sosial
internalisasi,
kepatuhan,
dan
identifikasi
Risiko yang
dirasakan,
Daya tarik
visual, dan
Norma

subjektif.

Variabel

Dependen :

Gamifikasi

pembayaran

Hasilnya menunjukkan
bahwa Gmmp dapat
menciptakan dampak
sosial yang substansial
pada pengguna untuk
menghasilkan nilai bagi
pelanggan dan semua
penyedia layanan dalam
ekosistem uang seluler.
Hasilnya berimplikasi
pada inovasi teknologi,
Khususnya potensi
penggunaan gamifikasi
di semua titik kontak
pelanggan dalam rantai
nilai pengiriman layanan
uang dan teknologi

keuangan
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uang seluler
dapat

menghasilkan

nilai

pelanggan

melalui

dampak

sosialnya
Boluwaji A. | A modified Variabel Hasil penelitian
Akinnuwesi, | UTAUT Independen: | menunjukkan bahwa
Faith model for the | Harapan pengambil keputusan
Michael E. | acceptance kinerja (PE), | dan regulator harus
Uzoka, and use of kondisi mempertimbangkan
Stephen G. | digital fasilitasi (FC) | variabel pemicu seperti
Fashoto, technology for | dan pengaruh | PE, FC, S, OIB dan
Elliot tackling sosial (SI). GEB, yang memotivasi
Mbunge, COVID-19 Variabel penerimaan dan
Adedoyin Dependen: penggunaan CDTT.
Odumabo, Penerimaan Selain itu, masyarakat
Oluwaseun dan harus peka terhadap
O. Amusa, penggunaan ketersediaan dan
Moses teknologi penggunaan CDTT di
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Okpeku, digital untuk | semua komunitas. Juga,
Olumide mengatasi diagram jalur dan hasil
Owolabi COVID-19 pengujian hipotesis
(2021) untuk penerimaan dan
penggunaan CDTT,
akan membantu
organisasi pemerintah
dan swasta. dalam
merencanakan dan
menanggapi digitalisasi
langkah-langkah
perlindungan COVID-19
dan karenanya merevisi
peraturan perlindungan
kesehatan COVID-19
Marina Digital Variabel Hasil penelitian
lanenko, transformation | Independen: | mengungkapkan bahwa
Mikhail of marketing Strategi seiring dengan masalah
lanenko, activities in pemasaran, serius yang terkait
Ekaterina transport menggunakan dengan penurunan
Shevchuk systems informasi pendapatan penduduk,
(2022) management ekonomi, dan perubahan struktur
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during

COVID-19:

experience,
problems,

prospects

memahami

Cara-Cara

untuk

meningkatkan

daya saing
perusahaan

transportasi

Variabel

Dependen:

Pengalaman,
masalah,
prospek
kegiatan
pemasaran
dalam
manajemen
sistem
transportasi
selama

COVID-19

permintaan, dan
penurunan produktivitas
tenaga kerja karena
transisi ke pekerjaan
jarak jauh, muncul
prospek unik yang
disebabkan oleh
pembangunan. dari
teknologi pemasaran
baru. Meringkas data
pengalaman yang ada,
penulis menyimpulkan
bahwa pandemi
memberikan dorongan
kuat untuk digitalisasi
pemasaran,
mengungkapkan
beberapa masalah yang
sebelumnya tersembunyi
dan membuka prospek
baru untuk penggunaan
teknologi inovatif dalam

kegiatan pemasaran

27




dalam pengelolaan

sistem transportasi.

Zaheer
Allam

(2020)

The Forceful
Reevaluation
of Cash-Based
Transactions
by COVID-19
and Its
Opportunities
to Transition
to Cashless
Systems in
Digital Urban

Networks

Variabel

Independen:

Transisi yang
cepat ke
sistem
cashless yang
lebih
fleksibel,
aman, dan
terbuka akan

dipercepat.

Variabel

Dependen:

Peluangnya
untuk
Transisi ke
Sistem Tanpa
Uang Tunai

di Jaringan

Hasil penelitian ini
mensurvei pergeseran
yang diciptakan oleh
pandemi COVID-19 dari
sistem berbasis uang
tunai ke sistem tanpa
uang tunai di kota-kota
dan mengungkap
bagaimana raksasa
pembayaran serta
perusahaan teknologi
informasi dan
komunikasi telah aktif
dalam memberikan
fondasi dasar yang akan
sangat penting dalam

mendukung transisi.
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Perkotaan

Digital

2.3 Hipotesis
2.3.1 Pengaruh performance expectancy berpengaruh terhadap persepsi
behavior intention
Performace Expectancy berarti ukuran pada tingkat kepercayaan seorang
pengguna dalam menggunakan suatu sistem yang dapat membantu untuk mencapai

Kinerja aktivitas pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003) menemukan
bahwa harapan kinerja menjadi penentu kekuatan hubungan antar variasi seperti
jenis kelamin serta usia. Didukung dengan adanya penelitian Christiono &
Brahmana, (2018) bahwa performance expectancy memiliki pengaruh yang
siginifikan terhadap niat keperilakuan. Oleh karena itu, berdasarakan deskripsi

diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Performance Expectancy atau ekspektasi kinerja berpengaruh

positif terhadap persepsi behavior intention.

2.3.2 Pengaruh Effort Expectancy berpengaruh terhadap persepsi behavior
intention
Effort Expectancy atau ekspektasi usaha berarti kemudahan dalam

menggunakan sistem teknologi tertentu dan menunjukkan berapa banyak usaha
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yang dibutuhkan oleh pengguna untuk menggunakan sistem tersebut Christiono &

Brahmana, (2018)

Pada penelitian Christiono & Brahmana, (2018) yang membuktikan bahwa
effort expectancy atau ekspektasi usaha terbukti signifikan terhadap behavior
intention yaitu pada penelitian. Oleh karena itu, berdasarakan deskripsi diatas, maka

dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Effort expectancy atau ekspektasi usaha berpengaruh positif

terhadap persepsi behavior intention.

2.3.3 Pengaruh Social Influence berpengaruh terhadap persepsi behavior

intention

Social influence atau pengaruh sosial berarti bahwa sejauhmana seseorang
pengguna memikirkan kepentingan yang dapat dipercaya oleh orang-orang dan
akan mempengaruhi pengguna dalam memakai sistem teknologi yang baru
(Prasetyo, 2017). Pengaruh sosial pada masa sekarang ini sangat berpengaruh sekali
dalam beberapa hal, terutama pada sistem teknologi yang semakin berkembang
membuat para pengguna tertarik untuk mencoba sistem teknologi terbaru tersebut.
Misalnya menggunakan sistem pembayaran digital QRIS. Pembayaran digital
QRIS sangat membatu para pengguna karena lebih praktis dan juga lebih cepat.
Tidak hanya itu, penggunaan QRIS ini membantu mengurangi kontak fisik yang
pada saat ini harus mengurangi karena adanya pandemi COVID-19 (Subarno,

2021).
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Didukung Sejumlah penelitian meneliti faktor Social influence, salah
satunya yaitu Gunawan, (2019) penelitiannya menghasilkan hasil bahwa social
influence ini menjadi salah satu faktor yang paling signifikan yang dapat
mempengaruhi hasil dari penelitiaanya dan didukung oleh niat dalam penggunaan
atau behavior intention sistem teknologi tersebut. Oleh karena itu, berdasarakan

deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Social influence atau pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap

persepsi behavior intention.

2.3.4 Pengaruh Facilitating Condition berpengaruh terhadap persepsi
behavior intention
Facilitating Condition berarti bahwa ukuran kepercayaan seorang pengguna
terhadap dukungan infrastruktur dan juga teknis yang tersedia pada sistem
teknologi tersebut (Venkatesh et al., 2003). Facilitating condition atau kondisi yang
menfasilitasi ini berguna untuk membuktikan penelitian ini memeliki dampak yang

signifikan pada minat pengguna atau tidak.

Pada penelitian Ningsih & Hamid, (2023) facilitating conditions ini terbukti
signifikan terhadap behavior intention. Oleh karena itu, berdasarakan deskripsi

diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H4: Facilitating Conditions atau konsidi yang memfasilitasi

berpengaruh positif terhadap persepsi behavior intention.
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2.3.5 Pengaruh Perceived Usefullness berpengaruh terhadap persepsi use
behavior
Perceived usefulness atau persepsi kegunaan yaitu berarti sebagaimana
pengguna mempercayai suatu sistem teknologi untuk meningkatkan kinerja dalam
pekerjaan mereka (Bangkara et al., 2016). Maka dari itu sistem teknologi yang baru
harus bisa meningkatkan kepercayaan pada penggunanya dalam menggunakan

sistem teknologi yang baru, seperti sistem pembayaran digital QRIS.

Ada beberapa penelitian yang mengidentifikasi kecocokan atau memiliki
hubungan positif pada faktor perceived usefullness ini terhadap penggunaan suatu
sistem teknologi yang terbaru (Nasri & Charfeddine, 2012). Oleh karena itu,

berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H5: Percaived usefullness atau persepsi kegunaan berpengaruh positif

terhadap persepsi use behavior.

2.3.6 Pengaruh Perceived enjoyment berpengaruh terhadap persepsi use
behavior
Perceived enjoyment berarti variabel yang dapat memprediksi tingkat
kenyamanan yang dirasakan oleh para pengguna sistem informasi teknologi pada
saat melakukan aktivitas pekerjaan.tidak hanya itu, para pengguna juga dapat
merasakan saat melakukan kegiatan untuk menggunakan sistem tersebut mereka
merasakan rasa senang dalam diri mereka dari setiap konsekuensi kinerja yang

dihasilankan dari pengunaan sistem (Tanjungpura, 2015)
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Pada penelitian Qoumuddin et al., (2017) menjelaskan bahwa perceived
enjoyment berpengaruh secara siginifikan pada use behavior atau perilaku
pengguna. Oleh karena itu, berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut:

H6: Perceived enjoyment atau persepsi kemudahan penggunaan

berpengaruh positif terhadap persepsi use behavior.

2.3.7 Pengaruh Continuance Intention berpengaruh terhadap persepsi use
behavior
Continuance intention atau niat berkelanjutan yaitu berarti suatu kepuasaan
penggunaan yang berasal dari manfaat yang telah dirasakan pada penggunaaan
sistem informasi yang berkelanjutan dan juga penggunaan sistem informasi

(Vanduhe et al., 2020).

Pada penelitian Franque et al., (2021) mengidentifikasi niat berkelanjutan
atau continuance intention yang berpengaruh positif pada minat penggunanya yang
mengakibatkan pengaruh yang signifikan pada penggunaan sistem teknologi
terbaru. Oleh karena itu, berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut:

H7: Continuance intention atau niat berkelanjutan berpengaruh positif

terhadap persepsi use behavior.

2.3.8 Pengaruh Trust berpengaruh terhadap persepsi use behavior
Trust atau kepercyaaan berarti perilaku pengguna yang mempercayakan
informasi pribadi kepada suatu sistem informasi yang akan memudahkan mereka
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dalam bertransaksi maupun beraktivitas pada pekerjaan yang akan mereka lakukan

(Sukma et al., 2019).

Beberapa penelitian telah meneliti faktor Trust atau kepercayaan ini untuk
menguji berbagai macam hal, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Trihutama, (2020) bahwa Trust secara siginifikan mempengaruhi pengguna sistem
teknologi dengan memperhatikan faktor security dan privacy. Oleh karena itu,

berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H8: Trust atau kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi use

behavior.

2.3.9 Pengaruh Data security and privacy berpengaruh terhadap persepsi use
behavior
Data security and privacy berarti persepsi privasi sangat penting karena
harus dapat menyakinkan pengguna bahwa sistem informasi yang digunakan
mejjamin kerahasiaan. Sedangkan perspsi keamanan merupakan salah satu hal
terpenting bagi pengguna untuk dapat menjaga hal-hal mengenai informasi pribadi

(Akinnuwesi et al., 2022).

Pada penelitian Sinaga et al., (2021) data security and privacy dapat
mempengaruhi secara signifikan terhadap minat pengguna yang berarti bahwa data
security and privacy ini memiliki pengaruh yang tinggi untuk mempengaruhi minat
pengguna sistem informasi karena mereka dapat mempercayakan informasi pribadi
mereka tanpa takut informasi tersebut akan tersebar luas. Oleh karena itu,

berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
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H9: Data security and privacy berpengaruh positif terhadap persepsi use

behavior.

2.3.10 Pengaruh Behavior Intention berpengaruh terhadap persepsi Customer
satisfaction atau kepuasan konsumen
Behavior Intention yaitu sikap atau perilaku konsumen yang mempunyai
kenginan dalam menggunakan sistem informasi atau jasa secara terus menerus
seperti memiliki niat dalam membeli ualang dan setia pada penyedia jasa (Namkung

& Jang, 2007)

Pada penelitian Namkung & Jang, (2007) behavior intention dapat
mempengaruhi secara signifikan terhadap customer satisfaction atau kepuasaaan
konsumen ini memiliki pengaruh yang tinggi untuk mempengaruhi kepuasaan
konsumen terhadap sistem informasi yang baru. Oleh karena itu, berdasarakan

deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H10: Behavior intention atau niat pelaku berpengaruh positif terhadap

persepsi customer satisfaction atau kepuasaan konsumen.

2.3.11 Pengaruh use behavior berpengaruh terhadap persepsi Customer
satisfaction atau kepuasan konsumen
Use behavior atau perilaku penggunaan yaitu menggambarkan intensitas
seseorang dalam menggunakan sistem informasi maupun aplikasi. Suatu teknologi
informasi yang digunakan terus menerus apabila penggunanya memiliki minat

dalam menggunakan sistem informasi tersebut. (\Venkatesh et al., 2003)
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Pada penelitian (Gaffar & Septyandi, 2020), use behavior dapat
mempengaruh secara signifikan pada kepuasan konsumen dan dapat berpengaruh
secara positif pada penyedia jasa khususnya pada sistem informasi yang baru. Oleh
karena itu, berdasarakan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai

berikut:

H11: Use behavior atau niat pelaku berpengaruh positif terhadap

persepsi customer satisfaction atau kepuasaan konsumen.

2.4 Kerangka penelitian

Performance
expactancy &‘
Effort H2
expectancy
Behavioral
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enjoyment \

H11
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunkana
metode kuantitatif dengan menggunakan data primer. Data kuantitatif merupakan
data yang tersususn secara sistematis dan juga urut sesuai kejadian pada waktu
tertentu. Maka dari itu data kuantitaif ini sangat cocok untuk bahan perbandingan

penelitian ini.

Sedangkan untuk data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner
dengan menggunakan aplikasi google form. Kemudian disebarkan untuk penggunaa
atau konsumen yang menggunakan transaksi pembayaran digital QRIS pada

Coffeshop di Yogyakarta.

3.2  Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu para pengguna atau konsumen yang
menggunakan transaksi pembayaran digital QRIS pada Coffee shop di Yogyakarta.
Sedangkan objek pada penelitian ini yaitu performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating condition, perceived usefullness,
perceived enjoyment, continuance intention, trust, dan data security and privacy
terhadap kepuasan konsumen saat pandemi dalam transaksi pembayaran di coffee

shop yogyakarta.
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3.3  Populasi dan Sampel

Populasi yaitu objek menyeluruh dari individu-individu pada sebuah
penelitian yang karakternya akan diteliti. Populasi diantara dapat berupa
orang,perusahaan, benda, serta lembaga yang dapat dihitung jumlahnya
(Sampoerna University, 2022). Populasi yang ada pada penelitian ini yaitu
pengguna atau konsumen yang menggunakan pembayaran digital QRIS pada

Coffee shop di Yogyakarta.

Sampel yaitu sebagaian dari poulasi yang mempunyai karakteristik serta
sifat yang sama bersifat representatif dan dapat menggamabar populasi yang bisa
dianggap dapat mewakili semua populasi yang akan diteliti. Sampel yang ada pada
penelitian ini yaitu sebagai pengguna atau konsumen yang menggunakan

pembayaran digital QRIS pada Coffee shop di Yogyakarta.

3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
non-probability sampling. Teknik Non-probability sampling yaitu teknik yang
Tidak semua item atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk

dijadikan sampel karena tidak bersifat probabilistik.

3.5  Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
data primer. Data primer yaitu jenis data yang dikumpulkan secara langsung dari

sumber utama, misalnya melalui wawancara, survei, eksperimen, dan sebagainya.
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Data ini dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian
ini.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik teknik snowball sampling atau pengambilan sampel rujukan berantai yaitu

pengembilan sampek non-probabilitas dimana sampek memiliki sifat yang jarang

ditemukan.

Dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dalam memperoleh data.
Kuesioner yaitu Teknik pengumpulan data dimana peneliti memberikan daftar
pertanyaan atau laporan tertulis kepada responden untuk ditanggapi. Penyebaran

kuesioner ini dilakukan secara online dengan menggunakan google form.

Kuesioner ini akan disebarkan di coffee shop di Yogyakarta terutama pada
seseorang yang pembayarannya menggunakan pembayar digital QRIS. Kuesioner

pada penelitian disusun menjadi 2 bagian, yaitu:

1. Bagian pertama yaitu pertanyaan tentang identitas responden

2. Bagian kedua yaitu pertanyaan tentang uji variabel-variabel penelitian

dengan menggunakan skala likert.

Skala likert yaitu skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap
serta pendapat. Skala ini digunakan untuk melengkapi kuesioner yang
mangharuskan responden menunjukan tingkat persetujuan terhadap serangkaian
pertanyaan yang tersedia. Dalam penelitian ini varibel yang akan diteliti diukur

dengan skor 1 sampai 6. Skala likert disajikan pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Skala Likert

Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju

Agak Tidak Setuju

Setuju

2
3
Agak Setuju 4
5
6

Sangat Setuju

Sebelum dilakukan uji penelitian dari penyebaran kuesioner ini kepada para
responden, peneliti akan menguji pemahaman pertanyaan yang ada pada kuesioner
kepada rekan-rekan dari prodi. Hal ini dilakukan agar responden dapat memahami

pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner tersebut.

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.6.1 Performance Expectancy

Performance expectancy yaitu menguji sejauh mana seorang individu
percaya mengenai sistem yang akan membantu dalam pekerjaan dan juga kegiatan
tertentu. Konstruk ini juga dapat mendefinisikan ekspektasi kinerja dalam membatu
mendapatkan keuntungan kinerja pada pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003).
Adapun indikator ekspektasi kinerja menggunakan indikator menurut Akinnuwesi

et al. (2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.2
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Tabel 3.2 Indikator performace Expectancy

Variabel

Item Pertanyaan

Sumber

Performance Expectancy

Menggunakan
pembayaran digital
QRIS membantu anda
dalam bertransaksi

pembayaran

Menggunakan
pembayaran digital
QRIS meningkatkan

Kinerja pembayaran anda

Menggunakan
pembayaran digital
QRIS mempermudah
anda menggunakannya
daripada menggunakan
uang tunai maupun kartu

debit

(Akinnuwesi et al.,

2022)
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3.6.2 Effort Expectancy

Effort expectancy yaitu upaya yang berlandaskan gagasan mengenai
hubungan antara upaya yang dilakukan pada saat ditempat kerja, kinerja yang
dicapai dari usaha, serta imbalan yang diberikan diri usaha (Badan & Igeria, 2018).
Adapun indikator Effort Expectancy menggunakan indikator menurut (Akinnuwesi

et al., 2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.3

Tabel 3.3 Indikator Effort Expectancy

Variabel Item pertanyaan Sumber

Effort expectancy Tingginya fleksibilitas (Akinnuwesi et al.,
dalam bertransaksi 2022)
menggunakan

pembayaran digital

QRIS.

Pembayaran digital
QRIS ini membuat saya
lebih terampil dalam
menggunakan

pembayaran digital baru

Penggunaan pembayaran
digital QRIS jelas dan

mudah dimengerti
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3.6.3 Social Influence

Social influence atau pengaruh sosial merupakan salah satu faktor Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang artinya sebagai
pengguna atau individu mersa bahwa pengguna lainnya harus mempercayainya
mengenai penggunaan sistem baru tersebut. Salah satu faktornya yaitu tentang
pengaruh sosial sebagai penentu langsung pada minat berperilaku para
penggunanya (Venkatesh et al., 2003). Adapun indikator social infulence
menggunakan indikator menurut (Akinnuwesi et al., 2022). Indikator pertanyaan

disajikan dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4 Indilkator Social Influence

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Social influence Saya tertarik (Akinnuwesi et al.,
menggunakan 2022)

pembayaran digital
QRIS karena banyak

orang yang menggukan

Pembayaran digital
QRIS banyak digunakan
pada transaksi di coffee

shop
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Saya mendapatkan
rekomendasi dari rekan-
rekan untuk
menggunakan
pembayaran digital

QRIS

3.6.4 Facilitating Condition

Facilitating condition vyaitu digukan untuk mengukur kondisi yang

memfasilitasi pengguna yang akan mempengaruhi minat dan juga perilaku

pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS (Ferghyna et al., 2020).

Adapun indikator social infulence menggunakan indikator menurut (Akinnuwesi et

al., 2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.5

Tabel 3.5 Indikator Facilitating Condition

Variabel

Item Pertanyaan

Sumber

Facilitating Condition

Saya memiliki sumber
daya berupa perangkat
(ipad / smartphone,
akses internet) yang
dibutuhkan dalam

menggunakan

(AKinnuwesi et al.,

2022)
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pembayaran digital

QRIS.

Saya memiliki
pengetahuan tentang
teknologi informasi yang
cukup untuk
menggunakan
pembayaran digital

QRIS.

Fitur pembayaran digital
QRIS yang saya gunakan
sudah sesuai dengan

kebutuhan saya.

3.6.5 Perceived Usefullness

Perceived usefullness atau persepsi kegunaan yaitu seseorang percaya
bahwa sistem informasi tersebut mampu meningkatkan kinerja dalam pekerjaan
mereka (binus university, 2016). Perceived usefulness ini menjadi sebuah ukuran
dimana dalam penggunaan teknologi dipercaya akan mendapatkan manfaat bagi
penggunanya. Adapun indikator perceived usefullness menggunakan indikator

menurut (Palullungan, 2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.6
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Tabel 3.6 Indikator Percaived Usefullness

Variabel Item pertanyaan Sumber

Percaived usefullness Menggunakan (Palullungan, 2022)
pembayaran digital
QRIS membuat transaksi

lebih efektif.

Menggunakan
pembayaran digital

QRIS lebih cepat

Menggunakan
pembayaran digital

QRIS lebih praktis

3.6.6 Perceived Enjoyment

Perceived enjoyment atau persepsi kenikmatan yaitu Tingkat kenikmatan
saat menggunakan suatu sistem informasi/ teknologi (Palullungan, 2022). Adapun
indikator perceived enjoyment menggunakan indikator menurut (Palullungan,

2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.7
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Tabel 3.7 Indikator Perceived Enjoyment

Variabel Item Pertanyaan Sumber

Perceived enjoyment | Saya merasa bahwa (Palullungan, 2022)
menggunakan pembayaran
digital QRIS saat bertransaksi

itu seru.

Saya merasa bahwa
menggunakan pembayaran
digital QRIS saat bertransaksi

itu menyenangkan.

Saya merasa nyaman bahwa
menggunakan pembayaran

digital QRIS.

3.6.7 Continuance intention

Continuace intention atau niat berkelanjutan yaitu tingkat kepuasan para
pengguna karena manfaat yang diberikan dari penggunaan sistem informasi yang
berkelanjutan dalam penggunaan sistem informasi tersebut (Yusuf, 2022). Adapun
indikator continuance intention menggunakan indikator menurut (Palullungan,

2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.8
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Tabel 3.8 Indikator Continuance Intention

Variabel Item pertanyaan Sumber

Continuance intention Saya berniat untuk terus (Palullungan, 2022)
menggunakan pembayaran
digital QRIS saat

bertransaksi

Saya sangat
merekomendasikan kepada
orang lain untuk
menggunakan pembayaran

digital QRIS.

Saya yakin dengan
menggunakan pembayaran
digital QRIS dapat

bermanfaat dimasa depan.

3.6.8 Trust

Trust atau kepercayaan yaitu bentuk dasar keyakinan konsumen pada
keamanan yang diberikan oleh sistem informasi yang akan digunakan (Sukma et
al., 2019). Adapun indikator trust menggunakan indikator menurut (Palullungan,

2022). Indikator pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.9
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Tabel 3.9 Indikator Trust

Variabel Item Pertanyaan Sumber

Trust Saya percaya bahwa | (Palullungan, 2022)
provider pembayaran

digital QRIS aman

Saya percaya bahwa
provider pembayaran
digital QRIS memikirkan

kepentingan terbaik saya.

Saya percaya bahwa
pembayaran digital QRIS
memiliki ~ praktik dan
kebijakan online yang

kosnsisten

3.6.9 Data Security and Privacy

Data security and privacy adalah perlindungan informasi pribadi seperti
komunikasi, perilaku, data pribadi. Persepsi privasi ini sangat penting karena harus
bisa menyakinkan para penggunanya bahwa sistem teknologi yang akan digunakan
akan terjamin kerahasiaannya. Sedangakan persepsi keamanan juga menjadi salah

satu hal yang penting bagi pengguna (Yutadi, n.d.). Adapun indikator continuance
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intention menggunakan indikator menurut (Akinnuwesi et al., 2022). Indikator

pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.10

Tabel 3.10 Indikator Data Security and Privacy

Variabel

Item Pertanyaan

Sumber

Data security and

privacy

Saya yakin pada
pembayaran digital
QRIS bisa menjga

informasi pribadi.

(Akinnuwesi et al.,

2022)

Saya yakin pembayaran
digital QRIS lebih aman
dari pada penggunaan
uang tunai dan kartu

debit

Saya yakin privasi data
yang saya gunakan pada
pembayaran digital
QRIS terjamin

kerahasiaannya

50



3.6.10 Behavior Intention

Behavior intention atau niat keperilakuan merupakan tingkah laku
konsumen yang loyal dan setia dalam menggunakan jasa yaitu sistem informasi
teknologi untuk direkomendasikan pada orang lain dan dirinya yang berniat untuk
menggunakan secara terus menerus (Kotler, 2014). Adapun indikator continuance
intention menggunakan indikator menurut (Purwianti & Tio, 2018). Indikator

pertanyaan disajikan dalam Tabel 3.11

Tabel 3.11 Indikator Behavior Intention

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Behavior Intention Saya memilih (Purwianti & Tio, 2018)
menggunakan

Pembayaran Digital
QRIS saat bertransaksi
di Coffee Shop
Yogyakarta dalam
penyelesaian transaksi

saya

Saya berniat terus
menggunakan
pembayaran digital

QRIS dimasa depan

o1



Saya akan belajar untuk
lebih memahami
penggunaan pembayaran

digital QRIS

3.6.11 Use Behavior

Use behavior atau perilaku penggunaan yaitu ukuran seberapa sering
penggunanya menggunakan teknologi informasi tersebut. Use behavior juga dapat
mengidentifikasikan seberapa sering para pengguna menggunakannya dan seberapa
paham mereka dalam menggunakan sistem informasi terbaru yaitu pembayaran
digital QRIS (Septiarani, 2020). Adapun indikator continuance intention
menggunakan indikator menurut (Venkatesh, 2015). Indikator pertanyaan disajikan

dalam Tabel 3.12

Tabel 3.12 Indikator Use Behavior

Variabel Item Pertanyaan Sumber

Use behavior Saya akan memilih (Venkatesh, 2015)
layanan yang
pembayarannya
menggunakan
pembayaran digital

QRIS.
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Saya berniat untuk terus
menggunakan
Pembayaran Digital
QRIS di masa
mendatang karena telah
menjadi kebiasaan bagi

saya.

Saya berniat untuk terus
menggunakan
pembayaran digital
QRIS di masa
mendatang karena

nyaman digunakan.

3.6.12 Customer Satisfaction

Customer satisfaction atau kepuasan konsumen yaitu tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh konsumen saat melakukan aktivitas maupun kegiatan yang menurut
mereka hasilnya sesuai dengan harapan yang mereka inginkan (Purbasari &
Permatasari, 2018). Adapun indikator continuance intention menggunakan
indikator menurut (Anggraeni et al., 2015). Indikator pertanyaan disajikan dalam

Tabel 3.13
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Tabel 3.13 Indikator Customer Satisfaction

Variabel Item pertanyaan Sumber

Customer satisfaction Pembayaran digital (Anggraeni et al., 2015)
QRIS memenuhi semua
apa yang saya harapkan
dibanding menggunakan

uang tunai dan debit.

Layanan yang diberikan
pada fitur Pembayaran
digital QRIS sesuai

dengan harapan saya

Saya puas dengan
layanan yang diberikan
oleh pembayaran digital

QRIS.

3.7  Metode Analisis Data
3.7.1 Alat Analisis Data

Pada penelitiaan ini untuk memperoleh datanya yaitu dengan menggunakan
kuesioner online yang akan disebarkan kepada responden yang telah menggunkan
pembayaran digital QRIS pada saat melakukan transaksi terutama pada saat

pembayaran pada Coffee shop di Yogyakarta.

54



Setelahh data-data terkumpul, maka akan dianalisis menggunakan analisis
dekskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat
gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif dengan menggunkan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan

dari hasilnya (Sugiyono, 2018).

Analaisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan informasi mengenai statistik dari
variabel-variabel penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Sedangkan
untuk pengujian hipotesis menggunakan structural Equation Model (SEM) dan

dengan alat ukur Partial least SquarE (PLS).

3.7.2 Analisa Model Pengukuran (Outer Model)

Pada penelitian ini pengujiannya menggunakan SmartPLS 3. Model ini
yaitu bagian dari model SEM vyaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
dengan indikatornya. Model ini digunakan untuk mengevaluasi data dengan
menentukan validitas dan reabilitas. Ada 2 tahap dalam menganalisis yaitu outer

model (uji model pengukuran dan inner model (Harahap, 2018).

3.7.3 Uji Validitas

Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. uji validitas
digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Syamsuryadin

& Wahyuniati, 2017). Uji validitas konvergen memiliki nilai outer loadings lebih
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besar dari 0,70 dan nilai Average Variance Extrated (AVE) lebih besar dari 0,50.
Serta untuk uji validitas diskriminan memiliki nilai cross loadings lebih besar dari
0,70 (Ghozali, 2014). Namun menuurut Hair et al. (2014) menyatakan bahwa, jika

nilai composite reliability harus > 0,70 meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima.

3.7.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali —
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable (Syamsuryadin & Wahyuniati,
2017)Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di
dalam pengukur gejala yang sama. Dengan demikian nilai uji reliabilitas memili

nilai cronbach alpha dan composite reability diatas 0,60 (Ghozali, 2016).

3.7.5 Analisa Model Struktutral (Inner Model)

Analisa model struktural (Inner Model) yaitu model struktural yang
digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar
variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Uji pada model
struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk laten. Hipotesis
diterima jika nilai sampel asli mendekati 1 (hubungan positif) atau mendekati -1
(hubungan negatif). Kriteria selanjutnya adalah nilai T-statistic lebih besar dari 1,96

atau p-value kurang dari 10%, 5%, dan 1% alpha.
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BAB 4
ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengetahuan Data
Pada penelitian berikut ini, para responden yang digunakan yaitu para
pengguna pembayaran digital QRIS di coffee shop Yogyakarta. Data yang telah
berhasil dikumpulkan merupakan kuisoner online yang disebarkan dalam bentuk

google form. Adapun hasil analisisnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah p
Kuesioner yang disebar 307 100%
Kuisoner yang kembali 307 100%
Kuisoner yang memenuhi syarat 307 100%

Sumber: Data yang dioleh, 2023

Pada hasil data diatas pada Tabel 4.1 dapat disimpulkan dari hasil
pengumpulan data sebanyak 307 kuesioner yang disebarkan kepada responden, dari
307 kuesioner yang disebar, 307 kuisoner yang kembali dan 307 kuesioner
memenuhi syarat penelitian. Maka, Data yang akan diolah dan dianalisis dalam

penelitian ini sebanyak 307 kuesioner.
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4.2 Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang telah terkumpul didalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, pekerjaan dan

pendapatan atau uang saku per bulan.

4.2.1 Klasifikasi berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Presentase
Laki-laki 114 37,1%
Perempuan 193 62,9%
Total 307 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pada hasil data diatas Tabel 4.2 menunjukkan hasil klasifikasi responden
yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin. Dapat disimpulkan bahwa dari
307 responden, 193 adalah laki-laki dengan persentase 37,1% dan 193 adalah
perempuan dengan persentase 62,9%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini adalah

perempuan.
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4.2.2 Klasifikasi Berdasarkan Kelompok Usia

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Keterangan Jumlah Presentase
Kurang dari 20 tahun 139 45,3%
21 s/d 25 tahun 157 51,1%
26 s/d 30 tahun 4 1,3%
31 s/d 35 tahun 5 1,6%
36 s/d 40 tahun 2 0,7%
Total 307 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pada hasil data diatas Tabel 4.3 menunjukkan hasil klasifikasi responden
yang diklasifikasikan berdasarkan kelompok usia. Dapat disimpulkan bahwa dari
307 responden, 139 responden yaitu berumur kurang dari 20 tahun dengan
presentase 45,3%, 157 responden berumur 21 s/d 25 tahun dengan presentase
51,1%, 4 responden berumur 26 s/d 30 tahun dengan presentase 1,3%, 5 responden
berumur 31 s/d 35 tahun dengan presentase 1,6%, 2 responden berumur 36 s/d 40
tahun dengan presentase 0,7%, dan O responden yang berumur lebih dari 41 tahun
dengan presentase 0%. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian

besar responden yaitu berumur 21 s/d 25 tahun.
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4.2.3 Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Keterangan Jumlah Presentase
SMA 15 4,9%
Mahasiswa 274 89,3%
Wiraswasta 5 1,6%
Karyawan/Pegawai 13 4,2%
Total 307 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pada hasil data diatas Tabel 4.4 menunjukkan hasil klasifikasi responden
yang diklasifikasikan berdasarkan pekerjaan. Dapat disimpulkan bahwa dari 307
responden, 15 responden adalah SMA, 274 responden adalah mahasiswa, 5
responden adalah wiraswasta, dan 13 responden adalah karyawan/pegawai. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar responden berdasarkan

klasifikasi pekerjaan yaitu SMA.
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4.2.4 Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan atau Uang Saku per bulan

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatn atau Uang Saku per bulan

Keterangan Jumlah Presentase
Kurang dari Rp. 1.000.000 84 27,4%
Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000 203 66,1%
Rp. 6.000.000 — Rp. 10.00.000 14 4,6%
Lebih dari Rp. 10.000.000 6 2%
Total 307 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pada hasil data diatas Tabel 4.5 menunjukkan hasil klasifikasi responden
yang diklasifikasikan berdasarkan pendapat atau uang saku per bulan. Dapat
disimpulkan bahwa dari 307 responden, 84 responden memiliki pendapatan kurang
dari Rp. 1.000.000, 203 responden memiliki pendapatan sebesar Rp. 1.000.000 —
Rp. 5.000.000, 14 responden memiliki pendapatan Rp. 6.000.000 — Rp. 10.000.000,
6 responden memiliki pendapatan lebih dari Rp. 10.000.000. oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar respoden dari klasifikasi pendapatan atau uang

saku per bulan yaitu sebesar Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000.

61



4.3 Uji Intrumen Penelitian
4.3.1 Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif yaitu menjelaskan mengenai deskriptif dari penilaian
responden terhadap variabel penelitian yang terdiri dari performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating condition, perceived usefullness,
perceived enjoyment, continuance intention, trust, data security and privacy,
behavior intention, use behavior, dan customer satisfaction pada penggunaan
pembayaran digital QRIS di coffee shop Yogyakarta. Pada penelitian ini dilakukan
terhadap 307 responden pada para pengguna pembayaran digital QRIS. Skala
penilaian terhadap variabel penelitian ini yaitu diukur dengan skor 1 (sangat tidak
setuju, 2 (tidak setuju), 3 (‘agak tidak setuju), 4 (agak setuju), 5 (Setuju), 6 (sangat

setuju).

Berikut ini deskripsi penelitian responden pada masing-masing item varibel

penelitian yang telah diperoleh pada perhitungan interval sebegai berikut:
Skor penilaian terendah adalah : 1

Skor penilaian tertinggi adalah : 6

Interval = (6-1) / 6 = 0,83

Maka diperoleh batasan persepsi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Interval Penilaian

Interval Kategori
1,00 -1,83 Sangat Tidak Setuju
1,84 - 2,66 Tidak setuju
2,67 — 3,49 Agak tidak setuju
3,50 - 4,32 Agak setuju
4,33 -5,15 Setuju
5,16 — 6,00 Sangat Setuju

Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif variabel penelitian dapat diajukan pada

tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Analisa Deskriptif

Variabel N Min | Max | Mean | Std. Deviation
Performance Expectancy | 307 9 18 5,40 1,48
Effort Expectacy 307 9 18 5,38 1,48
Social Influence 307 6 18 5,28 1,90
Facilitating Condition 307 9 18 5,42 1,40
Perceived Usefullness 307 9 18 5,49 1,37
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Perceived Enjoyment 307 6 18 5,39 1,75
Continuance intention 307 5 18 531 1,79
Trust 307 9 18 5,29 1,65
Data Security and 307 9 18 5,23 1,87
Privacy
Behavior Intention 307 7 18 5,34 1,70
Use Behavior 307 6 18 5,27 1,83
Customer Satisfaction 307 6 18 5,35 1,76

Sumber: Data yang diloah, 2023

Pada hasil analisis deskriptif diatas, variabel penelitian yang ditujukkan

pada tabel 4.7, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis deskriptif pada variabel performance expectancy atau
ekspektasi kinerja yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,40 dan
standart deviasi 1,48. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat
setuju pada variabel performance expectancy. Sedangkan, nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

performance expectancy sebesar 1,48 dari 307 responden.

2. Hasil analisis deskriptif pada variabel effort expectancy atau ekspektasi

usaha yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,38 dan standart deviasi
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1,48. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju pada variabel
effort expectancy. Sedangkan, nilai standar deviasi dapat disimpulkan
bahwa ukuran penyebaran data dari variabel effort expectancy sebesar

1,48 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel social influence atau pengaruh
sosial yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,28 dan standart deviasi
1,90. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju pada variabel
social influence. Sedangkan, nilai standar deviasi dapat disimpulkan
bahwa ukuran penyebaran data dari variabel social influence sebesar

1,90 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel facilitating condition atau kondisi
yang memfasilitasi yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,42 dan
standart deviasi 1,40. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat
setuju pada variabel facilitating condition. Sedangkan, nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

facilitating condition sebesar 1,40 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel perceived usefullness atau
persepsi kegunaan yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,49 dan

standart deviasi 1,37. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat
setuju pada variabel perceived usefullness. Sedangkan, nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

perceived usefullness sebesar 1,37 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel perceived enjoyment atau
persepsi kenikmatan yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,39 dan
standart deviasi 1,75. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat
setuju pada variabel perceived enjoyment. Sedangkan, nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

perceived enjoyment sebesar 1,75 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel continuance intention atau niat
berkelanjutan yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,31 dan standart
deviasi 1,79. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju
pada variabel continuance intention. Sedangkan, nilai standar deviasi
dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

continuance intention sebesar 1,79 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel trust atau kepercayaan yaitu
memiliki nilai rata-rata sebesar 5,29 dan standart deviasi 1,65.
Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju pada variabel
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trust. Sedangkan, nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran

penyebaran data dari variabel trust sebesar 1,65 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel data security and privacy atau
persepsi privasi dan keamanan yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar
5,23 dan standart deviasi 1,87. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai
sangat setuju pada variabel data security and privacy. Sedangkan, nilai
standar deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari

variabel data security and privacy sebesar 1,87 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel behavior intention atau niat
keperilakuan yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,34 dan standart
deviasi 1,70. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju
pada variabel behavior intention. Sedangkan, nilai standar deviasi dapat
disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel behavior

intention sebesar 1,70 dari 307 responden.

Hasil analisis deskriptif pada variabel use behavior atau perilaku
pengguna vyaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,27 dan standart
deviasi 1,83. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat setuju

pada variabel use behavior. Sedangkan, nilai standar deviasi dapat
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disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel use behavior

sebesar 1,83 dari 307 responden.

12. Hasil analisis deskriptif pada variabel customer satisfaction atau
kepuasaan konsumen yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 5,35 dan
standart deviasi 1,76. Sehingga, berdasarkan nilai rata-rata tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai sangat
setuju pada variabel customer satisfaction. Sedangkan, nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

customer satisfaction sebesar 1,76 dari 307 responden.

4.3.2 Hasil Outer Model (Uji Model Pengukuran)
Pada penelitian ini dalam pengujiannya menggunakan SmartPLS 3. Ada 2
tahap yang digunakan dalam menganalisis yaitu outer model atau uji model

pengukuran dan inner model atau uji model struktural (Ghozali, 2014).

4.3.2.1 Uji Validitas

Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. uji validitas
digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner (Syamsuryadin
& Wahyuniati, 2017). Pada penelitian ini dalam pengukuran validitasnya berfokus

pada validitas konvergen dan validitas diskriminan.

4.3.2.1.1 Uji Convergent Validity
Pada penelitian ini pada uji validitas konvergen yaitu menggunakan nilai

outer loading pada setiap pertanyaan yang ada pada variabel penelitian. Pengujian
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ini melihat korelasi yang tinggi antara nilai kontruk dan indikator. Jika indikator
kontruk dapat dikatan valid, apabila memiliki outer loading diatas 0,70 dan nilai
AVE vyaitu diatas 0,50, akan tetapi, jika nilai outer loading bernilai 0,60 hingga
0,70 maka akan tetap dianggap dan diterima (Ghozali, 2016). Ukuran validitas
konvergen dapat dilihat dari besarnya outer loading. Hasil pengecekan validitas

konvergen disajikan pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Initial Item Loadings dan AVE

Variabel Item Outer AVE
Pertanyaan Loading

Performance PX1 0,714 0,561
Expectancy 50 0.852
PX3 0,669

Effort Expectancy EE1 0,736 0,575
EE2 0,797
EE3 0,739

Social Influence SI1 0,840 0,617
SI2 0,737
SI3 0,776

Facilitating Condition FC1 0,722
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FC2 0,841
FC3 0,859

Perceived Usefullness PUL 0,751 0,624
PU2 0,793
PU3 0,825

Perceived Enjoyment PN1 0,832 0,699
PN2 0,874
PN3 0,801

Continuance Intention Cl1 0,860 0,682
Cl2 0,881
CI3 0,727

Trust TR1 0,737 0,624
TR2 0,835
TR3 0,794

Data Security and DS1 0.838 0,675
Privacy DS2 0,859
DS3 0,765
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Behavior Intention BIl 0,808 0,643
BI2 0,836
BI3 0,760

Use Behavior UB1 0,804 0,691
uB2 0,857
UB3 0,832

Customer Satisfaction il 0,825 0,698
CS2 0,851
CS3 0,831

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SmartPLS

Dari hasil data pada Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai outer loading semua
indikator konstruk diatas 0,60, dan nilai AVE juga diatas 0,50. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semua indikator konstruk penelitian ini memenuhi

validitas konvergen (validitas).

4.3.2.1.2 Uji Discriminant Validity

Pada penelitian ini uji validitas diskriminan dilakukan dengan memeriksa
nilai cross loading setiap struktur dengan korelasinya dengan konstruk lainnya.
Dalam penelitian ini, penilaian yang dirasa sudah dianggap cukup jika nilai cross

loading masing-masing struktur lebih besar dari korelasi antara satu struktur dengan
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struktur lainnya, dan nilai cross loading lebih besar dari 0,60 sesuai kebutuhan.

Berikut hasil uji Discriminant Validity disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai Cross Loading

Bl Cl CS DS EE FC PN PU PX Sl TR uB
Bl1 0,808 | 0,510 | 0,614 | 0,598 | 0,466 | 0,403 | 0,584 | 0,362 | 0,467 | 0,498 | 0,535 | 0,642
BI2 0,836 | 0,618 | 0,631 | 0,638 | 0,522 | 0,420 | 0,594 | 0,434 | 0,521 | 0,467 | 0,535 | 0,656
BI3 0,760 | 0,471 | 0,499 | 0,481 | 0,513 | 0,427 | 0,476 | 0,389 | 0,403 | 0,311 | 0,501 | 0,458
cil 0,591 | 0,860 | 0,589 | 0,594 | 0,578 | 0,480 | 0,645 | 0,490 | 0,496 | 0,485 | 0,529 | 0,647
Cl2 0,615 | 0,881 | 0,614 | 0,553 | 0,558 | 0,475 | 0,595 | 0,485 | 0,521 | 0,472 | 0,481 | 0,615
CI3 0,415 | 0,727 | 0,402 | 0,344 | 0,478 | 0,392 | 0,442 | 0,353 | 0,371 | 0,299 | 0,366 | 0,378
Cs1 0,642 | 0,566 | 0,825 | 0,598 | 0,477 | 0,426 | 0,586 | 0,415 | 0,490 | 0,489 | 0,542 | 0,602
CS2 0,587 | 0,537 | 0,851 | 0,611 | 0,512 | 0,410 | 0,578 | 0,403 | 0,459 | 0,469 | 0,509 | 0,575
CS3 0,597 | 0,558 | 0,831 | 0,543 | 0,534 | 0,449 | 0,598 | 0,457 | 0,499 | 0,482 | 0,469 | 0,589
DS1 0,620 | 0,559 | 0,602 | 0,838 | 0,547 | 0,418 | 0,565 | 0,458 | 0,467 | 0,455 | 0,669 | 0,580
DS2 0,644 | 0,556 | 0,670 | 0,859 | 0,483 | 0,462 | 0,557 | 0,357 | 0,418 | 0,545 | 0,597 | 0,646
DS3 0,489 | 0,395 | 0,414 | 0,765 | 0,357 | 0,324 | 0,448 | 0,291 | 0,296 | 0,354 | 0,600 | 0,446
EE1 0,422 | 0,503 | 0,409 | 0,431 | 0,736 | 0,397 | 0,436 | 0,463 | 0,430 | 0,393 | 0,426 | 0,417
EE2 0,467 | 0,512 | 0,441 | 0,447 | 0,797 | 0,480 | 0,509 | 0,455 | 0,496 | 0,357 | 0,440 | 0,423
EE3 0,515 | 0,474 | 0,518 | 0,421 | 0,739 | 0,438 | 0,580 | 0,570 | 0,541 | 0,380 | 0,433 | 0,477
FC2 0,427 | 0,438 | 0,408 | 0,433 | 0,451 | 0,841 | 0,429 | 0,474 | 0,481 | 0,414 | 0,427 | 0,417
FC3 0,452 | 0,490 | 0,462 | 0,410 | 0,533 | 0,859 | 0,527 | 0,504 | 0,496 | 0,411 | 0,410 | 0,462
PN1 0,566 | 0,559 | 0,596 | 0,539 | 0,548 | 0,471 | 0,832 | 0,473 | 0,506 | 0,518 | 0,512 | 0,564
PN2 0,601 | 0,598 | 0,653 | 0,576 | 0,591 | 0,447 | 0,874 | 0,503 | 0,534 | 0,506 | 0,528 | 0,586
PN3 0,566 | 0,578 | 0,513 | 0,494 | 0,559 | 0,499 | 0,801 | 0,512 | 0,503 | 0,460 | 0,501 | 0,560
PU1 0,417 | 0,454 | 0,394 | 0,338 | 0,539 | 0,404 | 0,462 | 0,751 | 0,567 | 0,352 | 0,373 | 0,324
PU2 0,346 | 0,367 | 0,387 | 0,376 | 0,489 | 0,423 | 0,467 | 0,793 | 0,436 | 0,333 | 0,374 | 0,375
PU3 0,409 | 0,474 | 0,426 | 0,359 | 0,541 | 0,528 | 0,479 | 0,825 | 0,592 | 0,378 | 0,348 | 0,407
PX1 0,347 | 0,342 | 0,371 | 0,272 | 0,426 | 0,422 | 0,466 | 0,507 | 0,714 | 0,300 | 0,276 | 0,317
PX2 0,564 | 0,526 | 0,551 | 0,464 | 0,596 | 0,521 | 0,554 | 0,547 | 0,852 | 0,440 | 0,478 | 0,528
PX3 0,348 | 0,379 | 0,335 | 0,322 | 0,406 | 0,325 | 0,337 | 0,461 | 0,669 | 0,320 | 0,293 | 0,324
Si1 0,482 | 0,470 | 0,504 | 0,499 | 0,391 | 0,393 | 0,539 | 0,358 | 0,381 | 0,840 | 0,451 | 0,486
SI2 0,401 | 0,411 | 0,427 | 0,372 | 0,483 | 0,468 | 0,469 | 0,475 | 0,488 | 0,737 | 0,355 | 0,367
SI3 0,371 | 0,336 | 0,415 | 0,441 | 0,291 | 0,275 | 0,369 | 0,216 | 0,262 | 0,776 | 0,343 | 0,382
TR1 0,523 | 0,406 | 0,499 | 0,556 | 0,379 | 0,370 | 0,436 | 0,378 | 0,409 | 0,366 | 0,737 | 0,474
TR2 0,571 | 0,522 | 0,519 | 0,660 | 0,538 | 0,452 | 0,563 | 0,398 | 0,400 | 0,411 | 0,835 | 0,556
TR3 0,451 | 0,403 | 0,422 | 0,564 | 0,428 | 0,338 | 0,450 | 0,312 | 0,345 | 0,389 | 0,794 | 0,497
UB1 0,570 | 0,535 | 0,549 | 0,542 | 0,462 | 0,435 | 0,593 | 0,397 | 0,456 | 0,430 | 0,543 | 0,804
UB2 0,640 | 0,572 | 0,615 | 0,613 | 0,460 | 0,437 | 0,532 | 0,361 | 0,411 | 0,466 | 0,540 | 0,857
UB3 0,628 | 0,598 | 0,593 | 0,563 | 0,531 | 0,421 | 0,579 | 0,413 | 0,485 | 0,425 | 0,529 | 0,832
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Sumber: Hasil Pengolahan data menggunkan SmartPLS

Pada hasil pengolahan data pada tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa nilai

uji yang telah dilakukan mendapat nilai korelasi indikator yang lebih besar daripada

dengan kontruk lain dan nilai cross loading yang telah memenui syarat yaitu

nilainya diatas 0,60. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil uji ini memiliki nilai

validitas diskriminan yang baik.

4.3.3 Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini, uji realibitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach

alpha dan composite reliability. Dengan kata lain, uji reliabilitas ini menunjukkan

konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. Dengan

demikian nilai uji reliabilitas memili nilai cronbach alpha dan composite reability

diatas 0,60 (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel

4.10

Tabel 4.10 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Performance Expectancy 0,618 0,791
Effort Expectancy 0,631 0,802
Social Influence 0,690 0,828
Facilitating Condition 0,616 0,839
Perceived Usefullness 0,700 0,833
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Perceived Enjoyment 0,784 0,874
Continuance Intention 0,771 0,864
Trust 0,698 0,832
Data Security and Privacy | 0,762 0,861
Behavior Intention 0,723 0,844
Use Behavior 0,776 0,870
Customer Satisfaction 0,784 0,874

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunkan smartPLS

Pada hasil pengolahan data pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa hasil
uji pada cronbach’s alpha dan composite reliability yaitu lebih besar nilainya dari
0,60. Maka, dapat disimpulkan semua indikator pada penelitian ini dinyatakan

reliabel.

4.4 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural (Inner Model) yaitu model struktural yang digunakan
untuk memprediksi hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel
laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Pada penelitian ini
dilakukan uji dengan menggunakan SmartPLS 3. Uji model inner model atau uji
model struktural dilakukan dengan melihat niali R-square yakni uji goodness-fit
model dan akan terlihat signifikansi pada pengaruh antar kontruk yaitu dengan

menggunakan hasil path cofficients (Ghozali, 2014).
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4.4.1 Uji Goodness-Fit Model

Tabel 4.11 Nilai R-Square

R-Square R Square Adjusted
Behavior Intention 0,493 0,486
Use Behavior 0,622 0,616
Customer Satisfaction 0,594 0,591

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SmartPLS

Pada hasil pengolahan Tabel 4.11 pada penelitian ini terlihat bahwa nilai R-
Square pada behavior intention yaitu 0,493 yang artinya kontruk behavior intention
yang dijelaskan pada performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition dengan presentase 49,3 dan sisanya senilai 50,7 dijelaskan
pada konstruk lain diluar dari penelitian ini. Nilai R-Square pada use behavior yaitu
0,622 yang artinya kontruk use behavior yang dijelaskan pada perceived
usefullness, perceived enjoyment, continuance intention, trust, customer
satisfaction dengan presentase 62,2 dan sisanya senilai 37,8 dijelaskan pada
konstruk lain diluar dari penelitian ini. Sedangkan nilai R-Square pada customer
satisfaction yaitu 0,594 yang artinya kontruk customer satisfaction yang
dideskripsikan oleh konstruk behavior intention dan use behavior dengan
presentase 59,4 dan sisanya senilai 40,6 dijelaskan pasa kontruk lain diluar dari

penelitian ini.
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4.4.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis berdasarkan olah data yang telah dilakukan dapat

digunakan untuk menguji pengaruh hubungan antar variabel. Hipotesis dinyatakan

diterima apabila dan nilai p value < 0,05. Hasil pengolahan data dapat pada Tabel

412

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis dari Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Statistics, P-Values)

Variabel Variabel Origina | Sample | Standa | T Statistics P- Keterang
independen Dependen I Mean rd (JO/STDEV| | Values an
Sample | (M) Deviati )
(0) on
(STDE
V)
Performance | Behavior 0,207 0,209 0,068 3,051 0,002** | Didukung
expectancy intention
Effort Behavior 0,311 0,306 0,063 | 4,901 0,000*** | Didukung
expectancy intention
Social Behavior 0,232 0,236 0,055 4,202 0,000*** | Didukung
influence Intention
Facilitating | Behavior 0,106 0,112 0,059 1,803 0,072* Didukung
condition Intention
Perceived Use behavior | -0,010 |-0,005 | 0,056 0,172 0,864 Tidak
usefullness didukung
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Perceived Use behavior | 0,236 0,228 0,093 2,540 0,011** | Didukung
enjoyment

Continuance | Use behavior | 0,282 0,288 0,067 4,241 0,000*** | Didukung
intention

Trust Use behavior | 0,161 0,160 0,084 1,925 0,055* Didukung
Data Security | Use Behavior | 0,245 0,244 0,0067 | 3,657 0,000*** | Didukung
and Privacy

Behavior Customer 0,459 0,466 0,066 6,912 0,000*** | Didukung
Intention satisfaction

Use behavior | Customer 0,366 0,364 0,076 4,842 0,000*** | Didukung

satisfaction

Keterangan: *P,0,1; **P,0,05; ***P0,01

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SmartPLS

Pada penelitian ini, hasil data Tabel 4.12 dijelaskan bahwa dengan

melakukan uji P value > o maka hasilnya yaitu tidak didukung. Sedangkan P value

< o maka hasilnya yaitu didukung. Hipotesis diterima jika nilai sampel asli

mendekati 1 (hubungan positif) atau mendekati -1 (hubungan negatif). Kriteria

selanjutnya yaitu p-value kurang dari 10%,5%, dan 1% alpha. Hubungan langsung

antar konstruk dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pada hubungan yang berpengaruh pada performance expectancy

terhadap behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat
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pandemi di coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original
sample sebesar 0,207 dan P Value sebesar 0,002 < o 5% . Nilai
tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan performance expectancy berpengaruh positif
terhadap behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada effort expectancy terhadap
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar
0,311 dan P Value sebesar 0,000 < a 1% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan effort expectancy berpengaruh positif terhadap
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi

di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada social influence terhadap
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar
0,232 dan P Value sebesar 0,000 < o 1% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan social influence berpengaruh positif terhadap
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi

di coffee shop di Yogyakarta.
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Pada hubungan yang berpengaruh pada facilitating condition terhadap
behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar
0,106 dan P Value sebesar 0,072 < a 10% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan facilitating condition berpengaruh positif
terhadap behavior intention dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada perceived usefulness terhadap
use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee
shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar -0,010
dan P Value sebesar 0,864 > a 10% . Nilai tersebut mendefinisikan
bahwa hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap use
behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffee

shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada perceived enjoyment terhadap
use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee
shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar 0,236
dan P Value sebesar 0,011 < a 5% . Nilai tersebut mendefinisikan
bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap use behavior
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dalam pembayaran digital QRIS saat pendemi di coffee shop di

Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada continuance intention
terhadap use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi
di coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample
sebesar 0,282 dan P Value sebesar 0,000 < o 1% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan continuance intention berpengaruh positif
terhadap use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada trust terhadap use behavior
dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee shop di
Yogyakarta memperoleh nilai original sample sebesar 0,161 dan P
Value sebesar 0,055 < a 10% . Nilai tersebut mendefinisikan bahwa
hasil tersebut didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan trust
berpengaruh positif terhadap use behavior dalam pembayaran

digital QRIS saat pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada data security and privacy
terhadap use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi
di coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample
sebesar 0,245 dan P Value sebesar 0,000 < a 1% . Nilai tersebut

mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
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11.

dapat disimpulkan data security and privacy berpengaruh positif
terhadap use behavior dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada behavior intention terhadap
customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi
di coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample
sebesar 0,459 dan P Value sebesar 0,000> < 1% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan behavior intention berpengaruh positif terhadap
customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.

Pada hubungan yang berpengaruh pada use behavior terhadap
customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat pandemi
di coffee shop di Yogyakarta memperoleh nilai original sample
sebesar 0,366 dan P Value sebesar 0,000 > o 1% . Nilai tersebut
mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan use behavior berpengaruh positif terhadap
customer satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat

pendemi di coffee shop di Yogyakarta.
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4.4.3 Pembahasan Hipotesis
4.4.3.1 Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Behavior Intention

Dalam Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop

Yogyakarta

Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari performance
expectancy atau ekspektasi kinerja pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop yogyakarta memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention atau
niat keperilakua dalam menggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop
di Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Christiono &
Brahmana, (2018) bahwa performance expectancy memiliki pengaruh yang
siginifikan terhadap behavior intention atau niat pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam pembayaran digital QRIS dapat membantu konsumen atau pelanggan
dalam transaksi pembayaran. Selain itu, pembayaran digital QRIS ini juga lebih
mudah dan praktis daripada menggunakan uang tunai maupun kartu debit. Hal ini
sangat membantu para konsumen karena pada tahun 2020 seluruh dunia mengalami
pandemi COVID-19 yang membuat seluruh aktivitas semua serba terbatas, salah
satunya yaitu dalam bertransaksi pembayaran. Oleh karena itu, dengan adanya
pembayaran digital QRIS dapat mengurangi kontak fisik dalam transaksi
pembayaran. Maka dari itu, performance expectancy pada penelitian ini

berpengaruh dalam penelitian ini.
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4.4.3.2 Pengaruh effort expectancy Terhadap Behavior Intention Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari effort
expectancy atau ekspektasi usaha pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop yogyakarta memiliki pengaruh terhadap behavior intention atau niat
pengguna dalam menggunakan pembayaran digiutal QRIS pada coffee shop di
Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian dari Christiono &
Brahmana, (2018) bahwa effort expectancy memiliki pengaruh yang siginifikan
pada behavior intention atau niat pengguna. Hal ini menunjukan bahwa dalam
pembayaran digital QRIS dapat membuat para konsumen ataupun pelanggan
mampu menggunkan pembyaran digital QRIS dengan mudah dengan penjelasan
yang tepat. Tidak hanya itu para konsumen yang menggunakan pembayaran digital
QRIS dapat belajar menggenai ketrampilan dalam menggunkan sistem informasi
yang terbaru. Selain itu, fleksibilitas saat bertransaksi dalam menggunakan
pembayaran digital gris ini mampu membantu konsumen jauh lebih mudah
daripada dengan membawa uang ataupun membawa kartu debit. Para konsumen
juga dapat mengurangi penyebaran COVID-19 dengan menggunakan pembayaran
digital QRIS ini. Oleh karena itu, effort expectancy pada penelitian iniberpengaruh

pada penelitian ini.
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4.4.3.3 Pengaruh Social Influence Terhadap Behavior Intention Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari social
influence atau pengaruh sosial pada pembayaran digital QRIS saat penademi pada
coffee shop di Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap behavior intention atau niat
pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di
Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian dari Gunawan,
(2019) penelitiannya menghasilkan hasil bahwa social influence ini menjadi salah
satu faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi behavior intention atau niat
pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembayaran digital QRIS ini sangat
berpengaruh sekali dampaknya para konsumen krena ingin mengetahui hal baru
yang akhir-akhir ini sedang tren atau banyak orang yang sedang menggunakannya.
Terlebih pembayaran digital QRIS ini sangat mudah untuk digunakan. Maka dari
itu banyak sekali para konsumen yang tertarik karena saran dari teman, rekan kerja,
maupun orang terdekat mengenai sistem pembayaran digital yang baru yaitu QRIS
yang jauh lebih mudah, praktis dan cepat. Terbukti pada penelitian ini variabel
social influence memiliki 3 indikator pertanyaan, salah satunya yaitu pembayaran
digital QRIS ini banyak digunakan dalam transaksi di coffee shop di Yogyakarta.
Oleh karena itu, social influence pada penelitian ini berpengaruh pada penelitian

ini.
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4.4.3.4 Pengaruh Facilitating Condition Terhadap Behavior Intention Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari facilitating
condition atau kondisi yang memfasilitasi pada pembayaran digital QRIS saat
pandemi di coffee shop Yogyakarta tidak memiliki pengaruh terhadap behavior
intention atau niat pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS pada
coffee shop di Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian
Ningsih & Hamid, (2023) facilitating conditions ini terbukti signifikan terhadap
penggunaan aplikasi tersebut karena para konsumen mayoritas telah memeiliki
akses seperti smartphone, ipad, dan akses internet yang cukup. Hal ini Oleh karena

itu, facilitating condition berpengaruh dalam penelitan ini.

4.4.3.5 Pengaruh Perceived Usefullness Terhadap Use Behavior Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari perceived
usefullness atau persepsi kegunaan pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop Yogyakarta tidak memiliki pengaruh terhadap use behavior atau
perilaku penggunn dalam menggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop
di Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Sinaga et al.,
(2021) bahwa perceived usefulness tidak memiliki perngaruh yang signifikan pada
use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini disebabkan karena kurangnya perilaku
konsumen yang menganggap bahwa dengan menggunakan pembayaran digital
QRIS kurang praktis karena sisem informasi yang baru, yang membuat para

konsumen lebih nyaman bertransaksi dengan menggunakan metode lain seperti
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uang tunai ataupun kartu debit yang sudah terbiasa dalam bertransaksi pembayaran
tersebut. Oleh karena itu, perceived usefulness tidak berpengaruh dalam penelitan
ini.
4.4.3.6 Pengaruh Perceived Enjoyment Terhadap Use Behavior Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengolahan data yang didapatkan dari perceived
enjoyment atau persepsi kenikmatan pada pembayaran digital QRIS saat pandemi
di coffee shop Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap use behavior atau perilaku
pengguna dalam menggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di
Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Qoumuddin et al.,
(2017) menjelaskan bahwa perceived enjoyment berpengaruh pada use behavior
atau perilaku pengguna. Hal ini disebabkan karena pembayaran digital QRIS
merupakan sistem transaksi pembayaran terbaru, maka banyak konsumen yang
tertarik pada pembayaran digital QRIS ini. Karena pada saat melakukan transaksi
pembayaran digital QRIS ini hanya perlu scan barcode yang ada pada coffee shop
di Yogyakarta. Oleh karena itu, perceived enjoyment berpengaruh dalam penelitan
ini.
4.4.3.7 Pengaruh Continuance Intention Terhadap Use Behavior Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari continuance
intention atau niat berkelanjutan pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di
coffee shop Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap use behavior atau perilaku

pengguna dalam penggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di
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Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Franque et al.,
(2021) mengidentifikasi niat berkelanjutan atau continuance intention yang
berpengaruh positif pada use behavior atau perilaku pengguna. Hali ini karena para
konsumen berniat untuk menggunakan pembayaran digital QRIS ini terus menerus
saat melakukan transaksi pembayaran. Para konsumen yang pembayaran digital
QRIS ini dapat bermanfaat dimasa depan karena setelah terjadinya pandemi, perlu
adanya pembaruan pada semua kegiatan terutama pada aktivitas transaksi
pembayaran. Oleh karena itu, Continuance intention berpengaruh dalam penelitan
ini.
4.4.3.8 Pengaruh Trust Terhadap Use Behavior Dalam Pembayaran Digital

QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta

Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari trust atau
kepercayaan pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee shop
Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap use behavior atau perilaku pengguna
dalam penggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di Yogyakarta.
Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Trihutama, (2020) terbukti
signifikan terhadap use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini disebabkan karean
kepercayaan konsumen pada sistem transaksi pembayar yang baru yaitu
pembayaran digital QRIS. Para konsumen percaya pada sistem yang dapat
memberikan pelayanan terbaik pada mereka. Oleh karena itu, Trust berpengaruh

dalam penelitan ini.
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4.4.3.9 Pengaruh Data Security and Privacy Terhadap Use Behavior Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta
Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari data security
and privacy atau persepsi privasi dan keamanan pada pembayaran digital QRIS saat
pandemi di coffee shop Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap use behavior atau
perilaku pengguna dalam penggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop
di Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Sinaga et al.,
(2021) data security and privacy dapat berpengaruh pada use behavior atau perilaku
pengguna. Hal ini karena para konsumen yakin bahwa bertransaksi menggunakan
pembayaran digital QRIS lebih aman dari pada dengan menggunakan uang tunai
atau kartu debit. Oleh karena itu, data security and privacy berpengaruh dalam

penelitan ini.

4.4.3.10 Pengaruh Behavior Intention Terhadap Customer Satisfaction Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta

Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari behavior
intention atau niat pengguna pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee
shop Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap customer satisfaction atau kepuasaan
konsumen dalam penggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di
Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian Namkung & Jang,
(2007) behavior intention dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap customer
satisfaction atau kepuasaaan konsumen ini memiliki pengaruh yang tinggi untuk

mempengaruhi kepuasaan konsumen terhadap sistem informasi yang baru. Hal ini
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karena para konsumen yang mengikuti perkembangan zaman pasti akan selalu
belajar dan memiliki keingintahuan yang tinggi pasa sesuatu hal yang baru, seperti
pembayaran digital QRIS. Pembayaran digital QRIS adalah solusi dalam
betransaksi dalam melakukan pembayaran karena dapat mengurangi kontak fisik
pada saat pandemi dan new normal. Oleh karena itu, behavior intention

berpengaruh dalam penelitan ini.

4.4.3.11 Pengaruh Use Behavior Terhadap Customer Satisfaction Dalam
Pembayaran Digital QRIS Saat Pandemi di Coffee Shop Yogyakarta

Pada penelitian ini hasil pengelolaan data yang didapatkan dari use behavior

atau perilaku pengguna pada pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffee shop
Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap customer satisfaction atau kepuasaan
konsumen dalam penggunakan pembayaran digital QRIS pada coffee shop di
Yogyakarta. Hasil tersebut didukung dengan adanya penelitian(Gaffar &
Septyandi, 2020), use behavior dapat mempengaruh secara signifikan pada
kepuasan konsumen dan dapat berpengaruh secara positif pada penyedia jasa
khususnya pada sistem informasi yang baru. Hal ini karena layanan dan juga fitur
yang ada pada pembayaran digital QRIS sesuai dengan harapan konsumen dan puas
dalam menggunakan pembayaran digital QRIS dari pada hanya menggunakan uang
tunai atau kartu debit. Oleh karena itu, use behavior berpengaruh dalam penelitan

ini.
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5.1

BAB 5

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan proses pengujian dan analisis data yang telah dilaksanakan,

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pengujian hipotesis pada penelitian ini  membuktikan bahwa

performance expectancy atau ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan
postif terhadap behavior intention atau niat pengguna. Hal ini berarti
performanace expectancy mempengaruhi behavior intention bahwa

penggunaan pembayaran digital QRIS sangat cepat dan efisien.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa effort
expectancy atau ekspektasi usaha berpengaruh signifikan positif
terhadap behavior intention atau niat pengguna. Hal ini berarti effort
expectancy mempengaruhi behavior intention bahwa penggunaan
pembayaran digital QRIS dapat belajar dan lebih terampil dalam

menggunakan sistem infromasi yang baru.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa social
influence atau pengaruh sosial berpengaruh signifikan postif terhadap
behavior intention atau niat pengguna. Hal ini berarti social influence
mempengaruhi behavior intention bahwa penggunaan pembayaran
digital QRIS dapat membuat orang-orang tertarik untuk mencoba dan

menggunakannya.
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4. Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa facilitating
condition atau kondisi fasilitas berpengaruh  terhadap behavior
intention atau niat pengguna. Hal ini berarti facilitating condition
berpengaruh pada behavior intention dalam penggunaan pembayaran
digital QRIS karena telah memiliki fasilitas pribadi dan juga akses

internet.

5. Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa perceived
usefulness atau persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini berarti perceived
usefulness tidak berpengaruh pada use behavior dalam penggunaan
pembayaran digital QRIS karena pembayaran digital QRIS kurang
praktis karena sisem informasi yang baru, yang membuat para
konsumen lebih nyaman bertransaksi dengan menggunakan metode
lain seperti uang tunai ataupun kartu debit yang sudah terbiasa dalam

bertransaksi pembayaran tersebut.

6. Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa perceived
enjoyment atau persepsi kenikmatan berpengaruh signifikan positif
terhadap use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini berarti perceived
enjoyment mempengaruhi use behavior bahwa penggunaan

pembayaran digital QRIS meyenangkan seru, dan nyam digunakan.

7. Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa

continuance intention atau niat berkelanjutan berpengaruh signifikan
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10.

postif terhadap use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini berarti
continuance intention mempengaruhi use behavior bahwa penggunaan
pembayaran digital QRIS membuat para konsumen berniat untuk

menggunakan terus menerus pada setiap transaksi pembayaran

Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa trust atau
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap use behavior atau
perilaku pengguna. Hal ini berarti trust berpengaruh pada use behavior
bahwa penggunaan pembayaran digital QRIS memiliki kepercayaan
dari para konsumen pada sistem transaksi pembayar yang baru yaitu

pembayaran digital QRIS.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa data
security and privacy atau persepsi privasi dan keamanan berpengaruh
signifikan postif terhadap use behavior atau perilaku pengguna. Hal ini
berarti data security and privacy mempengaruhi use behavior bahwa
penggunaan pembayaran digital QRIS yakin bahwa bertransaksi
menggunakan pembayaran digital QRIS lebih aman dari pada dengan

menggunakan uang tunai atau kartu debit.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa behavior
intention atau niat pengguna berpengaruh signifikan postif terhadap
customer satisfaction atau kepuasan konsumen. Hal ini berarti behavior
intention mempengaruhi customer satisfaction bahwa penggunaan

pembayaran digital QRIS yang mengikuti perkembangan zaman pasti
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akan selalu belajar dan memiliki keingintahuan yang tinggi pasa sesuatu

hal yang baru, seperti pembayaran digital QRIS.

11. Pengujian hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa use
behavior atau perilaku pengguna berpengaruh signifikan postif
terhadap customer satisfaction atau kepuasan konsumen. Hal ini berarti
use behavior mempengaruhi customer satisfaction bahwa penggunaan
pembayaran digital QRIS bahwa bertransaksi menggunakan
pembayaran digital QRIS lebih aman dari pada dengan menggunakan

uang tunai atau kartu debit.

5.2  Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memepengaruhi

hasil dari penelitian ini, anatara lain:

1. Metode pengumpulan data untuk mendapat responden yaitu dengan
menggunakan kuisoner online yang dilakukan dengan melakukan
pengisian secara langsung oleh para responden. Namun, metode ini
memiliki kelemahan yaitu terdapat responden yang tidak serius dan

tidak jujur dalam mengisi kuisoner.

2. Pada penelitian ini, pembayaran digital QRIS yang diukur dan dinilai

kurang spesifik.*

3. Pada penelitian ini hanya berfokus pada hasil analisa dan juga objek
penelitian yang terbatas yaitu pengaruh pembayran digital QRIS pada
coffee shop di Yogyakarta.

94



5.3 Saran
Pada hasil kesimpulan dan juga keterbatasan dalam penelitian ini, ada

beberapa saran yang direkomendasikan untuk peneitian selanjutnya, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil responden lebih luas

dan tidak hanya pada coffee shop Yogyakarta saja.

2. Pada penelitian selanjutanya diharapkan memperluas variabel lain yang
belum digunakan dalam penelitian ini. Contohnya variabel features

availability dan hedonic motivation, dan lain-lain
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Lembar Kuesioner Penelitian

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Vania Shinta Syafila, Mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Alhamdulillah, pada saat ini sedang
menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Pembayaran Digital QRIS
Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepuasan Konsumen Saat Pandemi
dalam Transaksi Pembayaran di Coffee Shop Yogyakarta” Sehubungan dengan
maksut tersebut, ditengah kesibukan anda, saya mohon ketersediaan waktu anda
untuk mengisi kuesioner ini. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap
pernyataan, yang diharapkan adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang anda

alami saat ini.

Terimakasih

Wassalamu'alaikum Wr.Whb.

Peneliti,

Vania Shinta Syafila
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Kuesioner Penelitian

A. ldentitas Responden

Nama

Nomor Handphone

Jenis kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan

Kelompok usia

a. Kurang dari 20 tahun

b. 21 s/d 25 tahun

C. 26 s/d 30 tahun

d. 31s/d 35tahun

e. 36 s/d 40 tahun

f. Lebih dari 41 tahun

Pekerjaan

a. SMA

b. Mahasiswa

c. Wiraswasta
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d. Karyawan / Pegawai

e. Lainnya...

Pendapatan atau uang saku per bulan

A. Kurang dari RP. 1000.000

B. Rp. 1000.000 — Rp. 5000.000

C. Rp. 6.000.000 — Rp. 10.000.000

D. Lebh dari Rp.10.000.000

B. Petunjuk Pengisian

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan klik pada
tempat yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi

anda.

Untuk menjawab bagian 1-6 silahkan menggunakan skala sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Agak Tidak Setuju

4. Agak Setuju

5. Setuju

6. Sangat Setuju
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Sejauh mana anda setuju atas pernyataan dibawah ini. Silahkan menggunakan

skala di atas.

Daftar Pertanyaan

Performance Expectancy

No | Pertanyaan 6
1. | Menggunakan pembayaran digital QRIS
membantu anda dalam bertransaksi pembayaran
2. | Menggunakan pembayaran digital QRIS
meningkatkan kinerja pembayaran anda
3. | Menggunakan pembayaran digital QRIS
mempermudah anda menggunakannya daripada
menggunakan uang tunai maupun kartu debit
Effort Expectancy
No | Pertanyaan 6
1. | Tingginya fleksibilitas dalam bertransaksi

menggunakan pembayaran digital QRIS
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2. | Pembayaran digital QRIS ini membuat saya
lebih terampil dalam menggunakan pembayaran
digital baru

3. | Penggunaan pembayaran digital QRIS jelas dan

mudah dimengerti

Social Influence

No | Pertanyaan 6
1. | Saya tertarik menggunakan pembayaran digital
QRIS karena banyak orang yang menggukan
2. | Pembayaran digital QRIS banyak digunakan
pada transaksi di coffeeshop
3. | Saya mendapatkan rekomendasi dari rekan-

rekan untuk menggunakan pembayaran digital

QRIS
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Facilitating Condition

No | Pertanyaan 6
1. | Saya memiliki sumber daya berupa perangkat
(ipad / smartphone, akses internet) yang
dibutuhkan dalam menggunakan pembayaran
digital QRIS
2. | Saya memiliki pengetahuan tentang teknologi
informasi yang cukup untuk menggunakan
pembayaran digital QRIS.
3. | Fitur pembayaran digital QRIS yang saya
gunakan sudah sesuai dengan kebutuhan saya.
Percaived Usefullness
No | Pertanyaan 6
1. | Menggunakan pembayaran digital QRIS

membuat transaksi lebih efektif.

Menggunakan pembayaran digital QRIS lebih

cepat
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3. | Menggunakan pembayaran digital QRIS lebih

praktis

Percaived Enjoyment

No | Pertanyaan 6
1. | Saya merasa bahwa menggunakan pembayaran
digital QRIS saat bertransaksi itu seru.
2. | Saya merasa bahwa menggunakan pembayaran
digital QRIS saat bertransaksi itu
menyenangkan.
3. | Saya merasa nyaman bahwa menggunakan
pembayaran digital QRIS.
Continuance Intention
No | Pertanyaan 6

1. | Saya berniat untuk terus menggunakan

pembayaran digital QRIS saat bertransaksi
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2. | Saya sangat merekomendasikan kepada orang
lain untuk menggunakan pembayaran digital
QRIS.

3. | Saya yakin dengan menggunakan pembayaran
digital QRIS dapat bermanfaat dimasa depan.

Trust

No | Pertanyaan 6

1. | Saya percaya bahwa provider pembayaran
digital QRIS aman

2. | Saya percaya bahwa provider pembayaran
digital QRIS memikirkan kepentingan terbaik
saya.

3. | Saya percaya bahwa pembayaran digital QRIS

memiliki praktik dan kebijakan online yang

kosnsisten
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Data Security and Privacy

No | Pertanyaan 6
1. | Saya yakin pada pembayaran digital QRIS bisa
menjga informasi pribadi.
2. | Saya yakin pembayaran digital QRIS lebih
aman dari pada penggunaan uang tunai dan
kartu debit
3. | Saya yakin privasi data yang saya gunakan pada
pembayaran digital QRIS terjamin
kerahasiaannya
Behavior Intention
No Pertanyaan 6
1. Saya memilih menggunakan Pembayaran
Digital QRIS saat bertransaksi di Coffee
Shop Yogyakarta dalam penyelesaian
transaksi saya
2. Saya berniat terus menggunakan

pembayaran digital QRIS dimasa depan
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Saya akan belajar untuk lebih memahami

penggunaan pembayaran digital QRIS

Use Behavior

No

Pertanyaan

Saya akan memilih layanan yang
pembayarannya menggunakan pembayaran

digital QRIS.

Saya berniat untuk terus menggunakan
Pembayaran Digital QRIS di masa
mendatang karena telah menjadi kebiasaan

bagi saya.

Saya berniat untuk terus menggunakan
pembayaran digital QRIS di masa

mendatang karena nyaman digunakan.
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Customer Satisfaction

No

Pertanyaan

Pembayaran digital QRIS memenuhi semua
apa yang saya harapkan dibanding

menggunakan uang tunai dan debit.

Layanan yang diberikan pada fitur
Pembayaran digital QRIS sesuai dengan

harapan saya

Saya puas dengan layanan yang diberikan

oleh pembayaran digital QRIS.
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Lampiran 2 Tabulasi Data

Social Influence

SI3

SI2

SI1

Effort Expectancy

EE3

EE2

EE1l

Performance Expectancy

PX1

PX3

PX2
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115
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117
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PN3

Perceived Enjoyment

PN2

PN1

Perceived Usefulness

PU3

PU2

PU1

Facilittating Condition

FC1

FC3

FC2
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121



122



123



124



125



126
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Data Security and Privacy

DS1

DS3

DS2

Trust

TR2

TR3

TR1

Continuance Intention

Cll

CI3

Cl2
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129



130



131



132



133
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Customer Satisfaction

CS1

CS3

CS2

Use Behavior

UB3

UB2

UB1

Behavior Intention

BI3

BI2

Bll
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137



138



139



140



141
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Identitas Responden

Jenis Pendapatan atau uang saku per

Kelamin Kelompok Usia | Pekerjaan bulan

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Karyawan

Laki-laki 31 s/d 35 tahun | /Pegawai Lebih dari Rp. 10.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Karyawan
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
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Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Karyawan
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Karyawan
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | /Pegawal Lebih dari Rp. 10.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Lebih dari Rp. 10.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Kuli Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Karyawan
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
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Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Lebih dari Rp. 10.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
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Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000

Laki-laki 31 s/d 35 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20 Karyawan

Perempuan | tahun /Pegawai Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
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Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Wiraswasta Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
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Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
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Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
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Kurang dari 20

Perempuan | tahun SMA Kurang dari Rp. 1.000.000
Karyawan
Perempuan | 31 s/d 35tahun | /Pegawai Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Karyawan
Perempuan | 31 s/d 35tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Karyawan
Perempuan | 31 s/d 35tahun | /Pegawai Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Karyawan
Perempuan | 26 s/d 30 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Karyawan
Laki-laki 26 s/d 30 tahun | /Pegawai Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Karyawan
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Karyawan
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | /Pegawai Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 26 s/d 30 tahun | Wiraswasta Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Perempuan | 26 s/d 30 tahun | Wiraswasta Lebih dari Rp. 10.000.000
Perempuan | 36 s/d 40 tahun | Wiraswasta Lebih dari Rp. 10.000.000
Perempuan | 36 s/d 40 tahun | Wiraswasta Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20
Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
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Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
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Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Laki-laki 21s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
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Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000
Kurang dari 20

Laki-laki tahun Mahasiswa Rp.6.000.000 - Rp. 10.000.000
Kurang dari 20

Perempuan | tahun Mahasiswa Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000

Perempuan | 21 s/d 25 tahun | Mahasiswa Kurang dari Rp. 1.000.000
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Lampiran 3 Analisis Deskriptif

Variabel N Min | Max | Mean | Std. Deviation
Performance Expectancy | 307 9 18 5,40 1,48
Effort Expectacy 307 9 18 5,38 1,48
Social Influence 307 6 18 5,28 1,90
Facilitating Condition 307 9 18 5,42 1,40
Perceived Usefullness 307 9 18 5,49 1,37
Perceived Enjoyment 307 6 18 5,39 1,75
Continuance intention 307 5 18 531 1,79
Trust 307 9 18 5,29 1,65
Data Security and 307 9 18 5,23 1,87

Privacy

Behavior Intention 307 7 18 5,34 1,70
Use Behavior 307 6 18 5,27 1,83
Customer Satisfaction 307 6 18 5,35 1,76
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Lampiran 4 Hasil Outer Model

Convergent Validity

Variabel Item Outer AVE
Pertanyaan Loading

Performance PX1 0,714 0,561
Expectancy PX2 0,852
PX3 0,669

Effort Expectancy EE1l 0,736 0,575
EE2 0,797
EF3 0,739

Social Influence SI1 0,840 0,617
SI2 0,737
SI3 0,776

Facilitating Condition FC1 0,722
FC2 0,841
FC3 0,859

Perceived Usefullness PUL 0,751 0,624
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PU2 0,793
PU3 0,825

Perceived Enjoyment PN1 0,832 0,699
PN2 0,874
PN3 0,801

Continuance Intention Cl1 0,860 0,682
Cl2 0,881
Cl3 0,727

Trust TR1 0,737 0,624
TR2 0,835
TR3 0,794

Data Security and DS1 0.838 0,675
Privacy DS2 0,859
DS3 0,765

Behavior Intention Bl1 0,808 0,643
BI2 0,836
BI3 0,760
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Use Behavior UB1 0,804 0,691
uB2 0,857
UB3 0,832

Customer Satisfaction CS1 0,825 0,698
CS2 0,851
CS3 0,831
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2. Discriminan Validity
BI Cl CS DS EE FC PN PU PX SI TR uB
BI1 0,808 | 0,510 | 0,614 | 0,598 | 0,466 | 0,403 | 0,584 | 0,362 | 0,467 | 0,498 | 0,535 | 0,642
BI2 0,836 | 0,618 | 0,631 | 0,638 | 0522 | 0,420 | 0,594 | 0,434 | 0,521 | 0,467 | 0,535 | 0,656
BI3 0,760 | 0,471 | 0,499 | 0,481 | 0513 | 0,427 | 0,476 | 0,389 | 0,403 | 0,311 | 0,501 | 0,458
ci1 0,591 | 0,860 | 0,589 | 0,594 | 0,578 | 0,480 | 0,645 | 0,490 | 0,496 | 0,485 | 0,529 | 0,647
CI2 0,615 | 0,881 | 0,614 | 0553 | 0558 | 0,475 | 0,595 | 0,485 | 0,521 | 0,472 | 0,481 | 0,615
CI3 0,415 | 0,727 | 0,402 | 0,344 | 0,478 | 0,392 | 0,442 | 0,353 | 0,371 | 0,299 | 0,366 | 0,378
Cs1 0,642 | 0,566 | 0,825 | 0,598 | 0,477 | 0,426 | 0,586 | 0,415 | 0,490 | 0,489 | 0,542 | 0,602
CS2 0,587 | 0,537 | 0851|0611 | 0512 | 0,410 | 0578 | 0,403 | 0,459 | 0,469 | 0,509 | 0,575
CSs3 0,597 | 0,558 | 0,831 | 0,543 | 0534 | 0,449 | 0598 | 0,457 | 0,499 | 0,482 | 0,469 | 0,589
DS1 0,620 | 0,559 | 0,602 | 0,838 | 0,547 | 0,418 | 0,565 | 0,458 | 0,467 | 0,455 | 0,669 | 0,580
DS2 0,644 | 0,556 | 0,670 | 0,859 | 0,483 | 0,462 | 0557 | 0,357 | 0,418 | 0,545 | 0,597 | 0,646
DS3 0,489 | 0,395 | 0,414 | 0,765 | 0,357 | 0,324 | 0,448 | 0,291 | 0,296 | 0,354 | 0,600 | 0,446
EE1 0,422 | 0,503 | 0,409 | 0,431 | 0,736 | 0,397 | 0,436 | 0,463 | 0,430 | 0,393 | 0,426 | 0,417
EE2 0,467 | 0,512 | 0,441 | 0,447 | 0,797 | 0,480 | 0,509 | 0,455 | 0,496 | 0,357 | 0,440 | 0,423
EE3 0,515 | 0,474 | 0518 | 0,421 | 0,739 | 0,438 | 0,580 | 0,570 | 0,541 | 0,380 | 0,433 | 0,477
FC2 0,427 | 0,438 | 0,408 | 0,433 | 0,451 | 0,841 | 0,429 | 0,474 | 0,481 | 0,414 | 0,427 | 0,417
FC3 0,452 | 0,490 | 0,462 | 0,410 | 0533 | 0,859 | 0,527 | 0,504 | 0,496 | 0,411 | 0,410 | 0,462
PN1 0,566 | 0,559 | 0,596 | 0,539 | 0,548 | 0,471 | 0,832 | 0,473 | 0,506 | 0,518 | 0,512 | 0,564
PN2 0,601 | 0,598 | 0,653 | 0,576 | 0,591 | 0,447 | 0,874 | 0,503 | 0,534 | 0,506 | 0,528 | 0,586
PN3 0,566 | 0,578 | 0,513 | 0,494 | 0559 | 0,499 | 0,801 | 0,512 | 0,503 | 0,460 | 0,501 | 0,560
PU1 0,417 | 0,454 | 0,394 | 0,338 | 0539 | 0,404 | 0462 | 0,751 | 0,567 | 0,352 | 0,373 | 0,324
PU2 0,346 | 0,367 | 0,387 | 0,376 | 0,489 | 0,423 | 0,467 | 0,793 | 0,436 | 0,333 | 0,374 | 0,375
PU3 0,409 | 0,474 | 0,426 | 0,359 | 0541 | 0528 | 0,479 | 0,825 | 0,592 | 0,378 | 0,348 | 0,407
PX1 0,347 | 0,342 | 0,371 | 0,272 | 0,426 | 0,422 | 0,466 | 0,507 | 0,714 | 0,300 | 0,276 | 0,317
PX2 0,564 | 0,526 | 0,551 | 0,464 | 0596 | 0,521 | 0,554 | 0,547 | 0,852 | 0,440 | 0,478 | 0,528
PX3 0,348 | 0,379 0,335 (0,322 | 0,406 | 0,325| 0,337 | 0,461 | 0,669 | 0,320 | 0,293 | 0,324
Si1 0,482 | 0,470 | 0,504 | 0,499 | 0,391 | 0,393 | 0539 | 0,358 | 0,381 | 0,840 | 0,451 | 0,486
SI2 0,401 | 0,411 | 0,427 | 0,372 | 0,483 | 0,468 | 0,469 | 0,475 | 0,488 | 0,737 | 0,355 | 0,367
SI3 0,371 | 0,336 | 0,415 | 0,441 | 0,291 | 0,275| 0,369 | 0,216 | 0,262 | 0,776 | 0,343 | 0,382
TR1 0,523 | 0,406 | 0,499 | 0,556 | 0,379 | 0,370 | 0,436 | 0,378 | 0,409 | 0,366 | 0,737 | 0,474
TR2 0,571 | 0,522 | 0,519 | 0,660 | 0538 | 0452 | 0563 | 0,398 | 0,400 | 0,411 | 0,835 | 0,556
TR3 0,451 | 0,403 | 0,422 | 0,564 | 0,428 | 0,338 | 0,450 | 0,312 | 0,345 | 0,389 | 0,794 | 0,497
UB1l 0,570 | 0,535 | 0,549 | 0,542 | 0,462 | 0435| 0593 | 0,397 | 0,456 | 0,430 | 0,543 | 0,804
UB2 0,640 | 0,572 | 0,615 | 0,613 | 0,460 | 0,437 | 0,532 | 0,361 | 0,411 | 0,466 | 0,540 | 0,857
UB3 0,628 | 0,598 | 0,593 | 0,563 | 0,531 | 0,421 | 0579 | 0,413 | 0,485 0,425 | 0,529 | 0,832
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1. R Square

Lampiran 5 Hasil Inner Model

R Adjusted R
Square | Square
BI 0,493 0,486
CSs 0,594 0,591
UB 0,622 0,616
2. Path Coefficients
Origina | Sample | Standa | T Statistics P- Keterang
I Mean rd (JO/STDEV| | Values an
Sample (M) Deviati
(0) on
(STDE
V)
H1 | Performance 0,207 0,209 0,068 3,051 0,002** | Didukung
expectancy->
behavior intention
H2 | Effort expectancy ->|0,311 |0,306 |0,063 |4,901 0,000* | Didukung
Behavior intention
H3 | Social influence ->| 0,232 0,236 0,055 4,202 0,000* Didukung
Behavior Intention
H4 | Facilitating condition | 0,106 0,112 0,059 1,803 0,072 Tidak
-> Behavior Intention didukung
H5 | Perceived usefullness - | -0,010 | -0,005 | 0,056 0,172 0,864 Tidak
> Use behavior didukung
H6 | Perceived enjoyment - | 0,236 0,228 0,093 2,540 0,011** | Didukung
> use behavior
H7 | Continuance intention | 0,282 | 0,288 | 0,067 | 4,241 0,000* | Didukung
-> Use behavior
H8 | Trust -> Use behavior | 0,161 0,160 0,084 1,925 0,055 Tidak
didukung
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H9

Data Security and
Privacy -> Use
Behavior

0,245

0,244 0,0067

3,657

0,000*

Didukung

H10

Behavior Intention ->
Customer satisfaction

0,459

0,466 0,066

6,912

0,000*

Didukung

H1l

Use  behavior ->
Customer satisfaction

0,366

0,364 0,076

4,842

0,000*

Didukung

Variabel Intervening

Performance
expectancy ->
behavior intention ->
sutomer satisfaction

0,095

0,097 0,034

2,778

0,006

Effort expectancy ->
behavior intention ->
customer satisfaction

0,143

0,143 0,038

3,776

0,000

Social influence ->
behavior intention ->
customer satisfaction

0,107

0,110 0,030

3,921

0,000

Facilitating condition
-> pehavior intention -
>customer satisfaction

0,049

0,053 0,029

1,666

0,096

Perceived usefullness -
> use behavior ->
customer satisfaction

-0,004

-0,002 | 0,020

0,176

0,860

Perceived enjoyment -
> use behavior ->
customer satisfaction

0,086

0,084 0,042

2,058

0,040

Continuance intention
-> use behavior ->
customer satisfaction

0,103

0,105 0,035

2,967

0,003

Trust -> use behavior -
>customer satisfaction

0,059

0,057 0,030

1,966

0,050

Data security and
privacy -> use
behavior -> customer
satisfaction

0,090

0,089 0,033

2,742

0,006
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Lampiran 6 Gambar Model Uji Hipotesis
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